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ABSTRAK 
Nama : Syarifah Subaedah 
Nim : 20500112006 
Jurusan : Pendidikan Biologi 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul    : Pengaruh Penggunaan Mini Book Berbasis Herbarium Kering dan 
Media Gambar Materi Kingdom Plantae terhadap Motivasi Belajar 
Siswa MA Madani Alauddin Paopao 
 
Mini Book berbasis herbarium kering adalah buku kecil dengan ukuran 15 x 11 cm 
yang berisi materi serta hasil herbarium kering terkait materi kingdom plantae. Media 
gambar adalah media belajar yang divisualisasikan dalam bentuk kertas bergambar 
yang dapat meningkatkan motivasi belajar biologi yang mengacu kepada siswa untuk 
belajar dengan segala nuansa yang menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui motivasi belajar siswa kelas X MA Madani Alauddin Paopao yang diajar 
menggunakan media Mini Book dan media gambar dan untuk mengetahui perbedaan 
motivasi belajar siswa dengan media tersebut. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen, yaitu Quasi Eksperiment dengan desain penelitian Pretest Posttest 
Control Group Desain. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MA 
Madani Alauddin Paopao berjumlah 44 siswa. Jenis sampel dari penelitian ini adalah 
Multi Stage Random Sampling dengan kelas kontrol 15 dan kelas eksperimen 15. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala motivasi 
belajar. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik inferensial.  
Hasil penelitian yang diperoleh pada kedua kelompok tersebut melalui analisis 
statistik deskriptif yaitu, rata-rata motivasi belajar biologi menggunakan media Mini 
Book Berbasis Herbarium Kering sebesar 89,53 sedangkan rata-rata motivasi belajar 
biologi menggunakan media gambar sebesar 80,87. Hasil analisis inferensial 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi Motivasi Belajar yang diperoleh thitung = 5,821 
> ttabel = 1,78 dan signifikansi (0,000 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa kelas X MA Madani 
Alauddin Paopao yang diajar dengan menggunakan mini book berbasis herbarium 
kering dan media gambar.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 61 
Tahun 2014 sebagai revisi dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 81a Tahun 2013, pembelajaran harus bersifat student centered learning dan 
mampu mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. Oleh karena itu, bahan ajar 
yang digunakan siswa harus mampu mendukung pembelajaran tersebut sehingga 
siswa mampu belajar secara mandiri. Belajar mandiri yang harus dilaksanakan oleh 
siswa memerlukan sumber belajar berupa bahan ajar yang berisi materi pelajaran 
yang harus dipelajari siswa untuk mencapai kompetensi inti yang ditentukan. 
Berdasarkan undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 61 Tahun 2014, proses pembelajaran harus mampu mengembangkan 
potensi siswa padahal dalam proses pembelajaran juga membutuhkan sumber 
belajar berupa buku sehingga buku untuk belajar mandiri juga harus mampu 
menunjang pengembangan potensi diri siswa1 
 
Salah satu usaha yang dapat dan terus dilakukan oleh tenaga pendidik dalam 
rangka peningkatan mutu proses dan hasil belajar siswa di sekolah adalah 
pengembangan dan inovasi dalam media pembelajaran. Selain Pembelajaran berbasis 
teknologi, pembelajaran berbasis lingkungan juga tidak kalah penting karena 
pembelajaran tidak terbatas pada empat dinding kelas sehingga pembelajaran lebih 
                                                             
1Fuji Arianto, Pengembangan Mini Book Materi Struktur dan Fungsi Sel Untuk Mendukung 
Pembelajaran kelas XI Ipa SMA Muhammadiyah 4 Surabaya, BioEdu 1,  no. 1 (2012), h. 15. 
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bermakna, sikap verbalisme siswa terhadap penguasaan konsep dapat diminimalkan 
dan pemahaman siswa akan membekas dalam ingatannya. 
 Oleh karena itu, pembelajaran berbasis lingkungan menjadi alternatif yang 
sangat membantu dalam pembelajaran. Pembelajaran berbasis lingkungan yang 
meliputi  pengawetan dan preparasi objek organisme seperti tumbuhan, cukup 
mendukung untuk tercapainya kompetensi dan tujuan pembelajaran yang optimal 
khususnya dalam bidang biologi.  
Salah satu upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal dalam 
bidang biologi yaitu dengan tekhnik pembuatan media mini book berbasis herbarium 
dan media gambar. Mini book merupakan buku kecil yang terdiri dari beberapa fakta 
menarik untuk topik tertentu. Buku berukuran relatif lebih kecil dari buku ajar siswa  
dengan kemasan isi yang cukup menarik2. Mini book ini kemudian dipadukan dengan 
herbarium. Herbarium adalah spesimen (koleksi tumbuhan), baik koleksi basah 
maupun kering. Spesimen kering pada umumnya telah dipres dan dikeringkan, serta 
ditempelkan pada kertas (kertas mounting). Spesimen ini diberi label berisi 
keterangan yang penting dan sulit dikenali secara langsung dari spesimen tersebut3. 
Mini book berbasis herbarium kering ini mengacu pada ukuran komik yang 
mampu memberikan pengaruh yang cukup besar pada motivasi dan minat baca 
                                                             
2Buku sumber untuk dosen LPTK, Pembelajaran Literasi di Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah(2015), h. 121. 
3Pinta murni, Lokakarya Pembuatan Herbarium Untuk Pengembangan Media Pembelajaran 
Biologi Di MAN Cendikia Muaro Jambi, http://online-journal.unja.ac.id,  diakses tanggal 8 juli 2016. 
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siswa4. Sedangkan media gambar merupakan suatu model belajar yang 
divisualisasikan dalam bentuk kertas bergambar yang dapat meningkatkan motivasi 
belajar biologi yang mengacu kepada siswa untuk belajar dengan segala nuansa yang 
menyenangkan. Motivasi merupakan dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan 
dari dalam maupun dari luar sehingga seseorang berkeinginan untuk mengadakan 
perubahan tingkah laku/aktivitas tertentu lebih baik dari keadaan sebelumnya5. 
Motivasi sangat diperlukan dalam kegiatan proses belajar mengajar. Hasil belajar 
siswa akan menjadi optimal apabila ada motivasi. 
Motivasi belajar siswa dapat dilihat melalui sikap yang ditunjukkan siswa 
pada saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Terkadang siswa menunjukkan 
respon yang negatif terhadap pembelajaran yang diberikan, seperti tidak 
memperhatikan dan keluar masuk kelas. Respon negatif ini terjadi karena 
melemahnya motivasi belajar siswa, lemahnya motivasi atau tiadanya motivasi 
belajar siswa disebabkan oleh beberapa faktor yaitu aspek internal yang meliputi 
kondisi kesehatan, fisik dan mental, bakat, minat untuk belajar, kepercayaan diri, 
konsentrasi, task commitment dan aspek eksternal yang meliputi kondisi sekolah, 
teman sebaya, lingkungan masyarakat, dan kondisi keluarga6.  
Siswa yang motivasinya tinggi diduga akan memperoleh hasil belajar yang 
baik. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
                                                             
4Fuji Arianto, Pengembangan Mini Book Materi Struktur dan Fungsi Sel Untuk Mendukung 
Pembelajaran kelas XI Ipa SMA Muhammadiyah 4 Surabaya, BioEdu 1,  no. 1 (2012), h. 15. 
5Hamzah Uno B, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara,2012) h. 7. 
6Nana Sudjana, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010), h.  32. 
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pengalaman belajar7. Pentingnya motivasi belajar siswa terbentuk antara lain agar 
terjadi perubahan belajar kearah yang lebih positif. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara prapenelitian terkait masalah 
motivasi belajar pada tanggal 20 juli 2016 dengan salah seorang guru mata pelajaran 
biologi MA Madani Alauddin Paopao Dian Safitri, S.Pd., M.Pd serta dokumentasi 
daftar kehadiran dan laporan hasil belajar siswa kelas X menunjukkan bahwa 
motivasi belajar dan hasil belajar beberapa kelompok siswa tergolong rendah. 
Rendahnya motivasi belajar siswa ditandai dengan kurangnya partisipasi aktif siswa 
dalam kegiatan belajar, siswa hanya diam tidak ada respon timbal balik dan beberapa 
siswa bahkan sering bolos sekolah. Hal tersebut dibuktikan dengan jumlah kehadiran 
yang kurang dalam mengikuti kegiatan belajar dan rendahnya hasil belajar ditandai 
dengan nilai biologi beberapa siswa dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)8. 
Oleh karena itu peneliti akan mengkaji secara ilmiah “Pengaruh penggunaan 
mini book berbasis herbarium kering dan media gambar materi kingdom plantae 
terhadap motivasi belajar siswa kelas X MA Madani Alauddin Paopao. 
B.   Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka rumusan 
permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas X MA Madani Alauddin Paopao 
yang diajar dengan media mini book berbasis herbarium kering? 
                                                             
7Nana Sudjana, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010), h.  22. 
8Dian Safitri, S.Pd., M.Pd (28 tahun), Guru Biologi MA Madani Alauddin Pao-Pao, 
Wawancara. Gowa, 30 Juli 2016. 
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2. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas X MA Madani Alauddin Paopao 
yang diajar dengan media gambar? 
3. Bagaimana perbedaan motivasi belajar siswa kelas X MA Madani Alauddin 
Paopao yang diajar dengan menggunakan media mini book berbasis 
herbarium kering dan media gambar ? 
C. Hipotesis 
Agar penelitian dapat terarah, maka dirumuskan pendugaan terlebih dahulu 
terhadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis. Hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara 
empiris.9. Berdasarkan permasalahan dan kajian pustaka yang telah dikemukakan, 
maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu ada perbedaan motivasi belajar siswa kelas X 
MA Madani Alauddin Paopao yang diajar dengan menggunakan mini book berbasis 
herbarium kering dan media gambar materi kingdom plantae.  
D. Defenisi Operasional Variabel 
Agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda-beda mengenai variabel-
variabel yang digunakan, maka perlu didefenisikan secara operasional sebagai 
berikut: 
1. Herbarium adalah spesimen (koleksi tumbuhan) kering yang telah dipres dan 
dikeringkan, serta ditempelkan pada kertas (kertas mounting). Spesimen ini 
                                                             
9Agus Suprijono,Cooperative Learning Teori dan Paikem (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 
2009),  h. 53. 
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diberi label berisi keterangan yang penting dan sulit dikenali secara langsung 
dari spesimen tersebut. 
2. Mini book berbasis herbarium kering adalah buku kecil dengan ukuran 15 x  
11 cm yang berisi materi serta hasil herbarium kering terkait materi kingdom 
plantae.  
3. Media gambar adalah suatu model belajar yang divisualisasikan dalam 
bentuk kertas bergambar yang dapat meningkatkan motivasi belajar biologi 
yang mengacu kepada siswa untuk belajar dengan segala nuansa yang 
menyenangkan. 
4. Motivasi belajar adalah dorongan dari dalam diri siswa untuk melakukan 
kegiatan belajar dalam mencapai hasil belajar biologinya.  
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian adalah untuk: 
4. Mengetahui motivasi belajar siswa kelas X MA Madani Alauddin Paopao yang 
diajar dengan media mini book berbasis herbarium kering? 
5. Mengetahui motivasi belajar siswa kelas X MA Madani Alauddin Paopao yang 
diajar dengan media gambar? 
6. Mengetahui perbedaan motivasi belajar siswa kelas X MA Madani Alauddin 
Paopao yang diajar dengan menggunakan media mini book berbasis herbarium 
kering dan media gambar ? 
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F. Kegunaan Penelitian 
Selain dari tujuan, penelitian ini juga memiliki manfaat sebagai dampak 
tercapainya tujuan penelitian tersebut. Manfaat yang diharapkan dari penelitian 
diantaranya: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan memperkaya ilmu pengetahuan, khususnya dalam 
penelitian ilmiah. Selain itu juga dapat mengembangkan dan memberikan manfaat 
dalam bidang ilmu pengetahuan khususnya bidang pendidikan. 
2. Manfaat praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
a. Guru  
Dengan diketahuinya pengaruh penggunaan mini book berbasis herbarium 
kering dan media gambar terhadap motivasi belajar siswa. Guru dapat 
mempertimbangkan mini book berbasis herbarium kering dan media gambar dalam 
memilih atau menetapkan media pembelajaran yang sesuai dan efektif dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. 
b. Siswa  
Siswa dapat merasakan pengalaman belajar yang efektif dalam proses 
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar biologinya. 
c. Peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan sumbangan 
positif dan gambaran bagi peneliti berikutnya yang terkait dengan penelitian 
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pengaruh penggunaan mini book berbasis herbarium kering dan media gambar 
terhadap motivasi belajar siswa.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A.  Media Mini Book 
1. Pengertian Media Mini Book 
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau merupakan pengantar. Media 
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima. Banyak batasan 
yang diberikan orang tentang media. Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan 
(Association of Education and Communication Technologi/ AECT) di Amerika, 
membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk 
menyalurkan pesan/informasi. Media adalah berbagai jenis komponen dalam 
lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.1 
Seringkali kata media pendidikan digunakan secara bergantian dengan istilah 
alat bantu atau media komunikasi bahwa hubungan komunikasi akan berjalan lancar 
dengan hasil yang maksimal apabila menggunakan alat bantu yang disebut media 
komunikasi. Sementara itu, Gagne dan Briggs secara implisit mengatakan bahwa 
media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan 
isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape recorder, kaset, video 
camera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, 
dan komputer. Dengan kata lain, media adalah komponen sumber belajar atau wahana 
                                                             
1Arief S. Sadiman dkk, Media Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 6 
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fisik yang mengandung materi instruksional yang dapat  merangsang siswa untuk 
belajar. Di lain pihak, National Education Association memberikan definisi media 
sebagai betuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio-visual dan 
peralatannya; dengan demikian media dapat dimanipulasi, dilihat, didengar atau 
dibaca.2 
Jenis media yang dimanfaatkan dalam proses pembelajaran cukup beragam, 
mulai dari media yang sederhana sampai pada media yang cukup rumit dan canggih. 
Salah satu media sederhana yang digunakan dalam pembelajaran diantaraya Mini 
book. Mini book merupakan buku kecil yang terdiri dari beberapa fakta menarik 
untuk topik tertentu3.  
 Untuk mempermudah mempelajari jenis media, karakter, dan 
kemampuannya, dilakukan pengklasifikasian atau penggolongan. Salah satu 
klasifikasi yang dapat menjadi acuan dalam pemanfaatan media adalah klasifikasi 
yang dikemukakan oleh Edgar Dale yang dikenal dengan kerucut pengalaman (Cone 
Experience). Kerucut pengalaman Dale mengklasifikasikan media berdasarkan 
pengalaman belajar yang akan diperoleh oleh peserta didik, mulai dari pengalaman 
belajar langsung, pengalaman belajar yang dapat dicapai melalui gambar, dan 
pengalaman belajar yang bersifat abstrak. Kerucut pengalaman Dale, menunjukkan 
bahwa informasi yang diperoleh melalui pengalaman langsung yang berada pada 
dasar kerucut mampu menyajikan pengalaman belajar secara lebih konkret. Semakin 
                                                             
2Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h.  4-5 
3Buku sumber untuk dosen LPTK, Pembelajaran Literasi di Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah(2015), h. 121 
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menuju ke puncak kerucut, penggunaan media semakin memberikan pengalaman 
belajar yang bersifat abstrak.4 
Dalam memilih media untuk kepentingan pembelajaran sebaiknya 
memperhatikan kriteria-kriteria antara lain: (a) ketepatannya dengan tujuan pelajaran; 
artinya media pembelajaran dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah 
ditetapkan. tujuan-tujuan instruksional yang berisikan unsur pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis lebih memungkinkan digunakannya media pembelajaran. (b) 
dukungan terhadap isi bahan ajar; artinya bahan ajar yang sifatnya fakta, prinsip, 
konsep dan generalisasi sangat memerlukan bantuan media agar lebih mudah 
dipahami siswa. (c) kemudahan memperoleh media; artinya media yang diperlukan 
mudah diperoleh, setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu  mengajar.5 
Penggunaan media atau alat-alat modern di dalam pembelajaran bukan 
berarti mengganti cara mengajar yang baik, melainkan untuk melengkapi dan 
membantu para guru dalam menyampaikan materi atau informasi kepada siswa. 
dengan menggunakan media diharapkan terjadinya komunikasi yang komunikatif, 
siswa mudah memahami maksud dari materi yang disampaikan guru di depan kelas, 
kemudian juga sebaliknya guru mudah mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa, 
melalui media guru dapat membuat contoh-contoh, interpretasi-interpretasi sehingga 
siswa mendapat kesamaan arti sesama mereka.6 
                                                             
4 Hamzah, Profesi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 114-115 
5 Nana Sudjana, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010), h.  34 
6 H. Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), h. 
208-209 
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Media mini book adalah sumber belajar yang merupakan media sederhana 
yang berbentuk buku kecil yang terdiri dari beberapa fakta menarik untuk topik 
tertentu yang dapat merangsang siswa untuk belajar. 
2. Cara Pembuatan Media Mini Book 
Apabila siswa akan menggunakan gambar yang disediakan, bahan-bahan 
yang dibutuhkan untuk pembuatan mini book adalah sebagai berikut: 
a. Kertas putih dilipat menjadi 4 bagian dan membentuk mini book dengan ukuran 
15 x 11 cm atau kertas putih dilipat menjadi dua bagian. 
b. Gambar dari majalah yang telah digunting 
c. Lem  
d. Gunting  
e. Pensil warna 
 Langkah pembuatan: 
a. Siswa diajak memilih gambar yang telah tersedia dan tempel tiap gambar dalam 
1 halaman mini book 
b. Siswa diajak untuk memberi nama tiap gambar7  
Mini book didesain dengan menggunakan kertas putih yang dilipat menjadi 
dua bagian atau empat bagian, dan ditempelkan gambar kemudian diberi nama pada 
tiap gambar. 
                                                                                                                                                                             
 
7 Buku sumber untuk dosen LPTK, Pembelajaran Literasi di Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah(2015), h. 121 
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3. Manfaat Media Mini Book 
Terkait dengan inovasi di bidang media pengajaran, mutu guru akan dapat 
ditentukan dari seberapa kreatif ia dalam pengembangan dan inovasi media 
pengajaran. Hal ini akan sangat membantu tugasnya sebagai pendidik profesional. 
Sebagai seorang pendidik yang profesional, peran dan fungsi media sangat penting 
artinya untuk diterapkan dan pembelajaran.  
Beberapa peranan media dalam pembelajaran, diantaranya sebagai berikut: 
a. Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan 
meningkatkan proses dan hasil belajar. 
b. Meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan 
motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, 
dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan 
dan minatnya. 
c. Mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu; 
1) Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di ruang kelas 
dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio, atau model. 
2) Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera dapat 
disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, atau gambar. 
3) Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam  puluhan 
tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, slide disamping 
secara verbal. 
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4) Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah dapat ditampilkan 
secara konkret melalui film, gambar, slide, atau simulasi komputer. 
5) Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat disimulasikan 
dengan media seperti komputer, film, dan video. 
6) Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau proses yang dalam 
kenyataan memakan waktu lama seperti proses kepompong menjadi kupu-kupu 
dapat disajikan dengan teknik-teknik rekaman seperti time-lapse untuk film, 
video, slide, atau simulasi komputer. 
d. Memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di 
lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan 
guru, masyarakat, dan lingkungannya misalnya melalui karyawisata, kunjungan-
kunjungan ke museum atau kebun binatang.8 
Manfaat media mini book dalam pembelajaran diantaranya memperjelas 
penyajian pesan dan informasi, meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, mengatasi keterbatasan indera, 
mengatasi keterbatasan ruang, mengatasi keterbatasan waktu dan memberikan 
kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa dilingkungan 
mereka. 
 
 
 
                                                             
8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 26-27 
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B. Media Gambar 
1. Pengertian Media Gambar 
Kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting. Karena dalam kegitan 
tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan 
media sebagai perantara. Media merupakan alat saluran komunikasi. Media berasal 
dari bahasa latin dan merupakan bentuk  jamak dari kata medium yang secara  harfiah   
berarti  perantara   yaitu  perantara  sumber  pesan dengan penerima pesan9. 
Gambar  ini merupakan alat visual yang efektif karena dapat divisualisasikan 
sesuatu yang akan dijelaskan dengan lebih konkrit dan realistis. Informasi yang  
disampaikan dapat dimengerti dengan mudah karena hasil yang diragakan lebih  
mendekati kenyataan melalui foto yang diperlihatkan kepada anak-anak, dan hasil  
yang diterima oleh anak-anak akan sama10.  
Media gambar adalah media yang paling umum dipakai. Hal ini dikarenakan 
siswa lebih menyukai gambar daripada tulisan, apalagi jika gambar dibuat dan 
disajikan sesuai dengan persyaratan yang baik, sudah tentu akan menambah semangat 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Dalam menggunakan media hendaknya 
guru memperhatikan sejumlah prinsip tertentu agar penggunaan media tersebut dapat 
mencapai hasil yang baik. Adapun prinsip-prinsipnya antara lain adalah: (a) 
menentukan jenis media dengan tepat. (b) menetapkan atau memperhitungkan subjek 
                                                             
9 Rudi Susilana, Media Pembelajaran, (Bandung:  Wacana Prim, 2009) h. 6. 
10 Asnawir dan Basyiruddin Usman, h. 47 
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dengan tepat. (c) menyajikan media dengan tepat. (d) menempatkan atau 
memperlihatkan  media  pada  waktu, tempat dan situasi yang tepat.11 
2. Manfaat Penggunaan Media gambar 
Pada dasarnya, manfaat yang diperoleh dari penggunaan gambar sebagai  
media sama dengan penggunaan media pembelajaran pada umumnya, hal ini   
mengacu pada suatu pengertian bahwa gambar merupakan media pembelajaran  
sehingga manfaat yang diperolehnya sama. Penggunaan media pembelajaran secara   
umum termasuk pada penggunaan media gambar dengan baik dapat berguna untuk: 
(a) memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis. (b) mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu dan daya indra. (c) penggunaan media yang bervariasi  dan 
tepat dapat mengatasi sikap pasif dari siswa. (d) dengan penggunaan media guru   
dapat menyampaikan materi dengan persamaan pengalaman dan persepsi untuk setiap 
siswa.12 
3. Penggunaan Media Gambar 
Sebelum menggunakan media gambar dalam proses pembelajaran, seorang 
guru harus memperhatikan langkah-langkah menggunakannya, agar pembelajaran 
dengan  menggunakan media dapat berjalan dengan baik.  
 
                                                             
11 Nana Sudjana, Proses Belajar Mengajar, (Bandung:PT Remaja Roesdakarya, 1991), h. 104 
12Arif  S. Sadiman, dkk,  Media Pendidikan ( Pengertian, Pengembangan, dan 
pemanfaatannya ), (Jakarta: Pustekom Dikbud dan PT. RajaGrafindo Persada, 2002)  h. 29 
– 30. 
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Menurut Syaiful Bahri yang harus di perhatikan oleh seorang guru dalam 
menggunakan media gambar diantaranya adalah: 
a. Objektifitas, unsurobjektifitas dalam memilih media pengajaran harus dihindarkan. 
Artinya  guru  tidak  boleh  memilih  media  atas  dasar kesenangan pribadi, media  
pengajaran menunjukkan keaktifan dan efesiensi yang tinggi maka guru jangan 
merasa bosan menggunakannya. 
b. Program pengajaran, program  pengajaran yang  akan  disampaikan  kepada  anak 
didik harus sesuai dengan  kurikulum yang berlaku baik isinya atau strukturnya 
c. Kualitas teknis 
d. Situasi dan kondisi 
e. Keaktifan dan efesiensi penggunana media. Keefektifan berkenaan dengan hasil 
belajar yang dicapai, sedangkan efesiensi berkenaan dengan proses pencapaian 
hasil belajar.13 
Berdasarkan Uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam menggunakan 
media gambar ada beberapa hal yang harus diperhatikan diantaranya Objektifitas, 
program pengajaran, kualitas teknis, situasi dan kondisi, dan keaktifan dan efesiensi 
penggunaan media. 
 
 
 
 
                                                             
13 Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013) hal 128-130. 
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C. Motivasi Belajar  Siswa  
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Berbicara motivasi tidak terlepas dari kata motif. Secara morfologi, kamus 
besar Bahasa Indonesia memberikan pengertian motif dan motivasi sebagai berikut: 
motil adalah benda yang artinya pendorong, sedangkan motivasi adalah kata kerja 
artinya mendorong. Untuk lebih jelasnya akan dikemukakan pengertian motif 
motivasi yang dikemukakan oleh para ahli. 
Pengertian motif dan motivasi sebagai berikut: motif merupakan suatu 
tenaga yang mendorong atau menggerakkan individu untuk bertindak mencapai 
tujuan dan motivasi merupakan suatu kondisi yang tercipta atau diciptakan sehingga 
membangkitkan atau memperbesar motif pada seseorang. 
Motif adalah daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam diri  dan didalam 
subyek untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. 
Motif juga dapat diartikan sebagai suatu kondisi intem(kesiapsiagaan). Sedangkan 
motivasi diartikan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi 
tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu14. 
Dari beberapa defenisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa motif dapat 
sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukn sesuatu sedangkan 
motivasi adalah dorongan atau kekuatan dalam diri individu untuk melakukan sesuatu 
dalam mencapai suatu tujuan tertentu. 
                                                             
14 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rajawali Pers, 2007) hal. 73 
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Pengertian motivasi secara umum telah banyak dikemukakan oleh para ahli. 
Motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan15. Motivasi juga 
merupakan daya penggerak yang ada didalam diri seseorang untuk melakukan 
aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Selain itu, motivasi juga 
merupakan suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang 
agar dapat tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai 
hasil atau tujuan tertentu16 serta merupakan dorongan yang timbul oleh adanya 
rangsangan dari dalam maupun dari luar sehingga seseorang berkeinginan untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku/aktivitas tertentu lebih baik dari keadaan 
sebelumnya17 dan merupakan keadaan dalam diri individu yang mendorong untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai tujuan18. 
Dari kelima pengertian motivasi di atas terdapat kesamaan bahwa motivasi 
muncul karena adanya keinginan untuk mencapai sesuatu tujuan. Individu yang 
mempunyai harapan pasti akan melakukan sesuatu untuk mencapai hal yang 
diinginkan. Sesuai dengan konteks motivasi belajar, dicontohkan seorang siswa yang 
ingin mendapatkan nilai bagus agar mendapat pujian dari orang tua pasti akan 
berusaha mendapat nilai bagus dan bertindak suatu hal yang akan mendapatkan 
pujian dari orang tuanya. Keinginan mendapat pujian dari orangtua itulah yang 
mendorong siswa memperoleh nilai baik. 
                                                             
15 Santrock, Psikologi Pendidikan Edisi Kedua. (Jakarta : Prenada Media Group, 2008) h. 510 
16 Purwanto, Psikologi Pendidikan. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007) h. 71 
17 Hamzah Uno B, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara,2012) h. 9 
18 Suryabrata, Psikologi Pendidikan. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012) h. 70 
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Pengertian motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak didalam 
diri siswa untuk menimbulkan kegitan belajar dan memberikan arah pada kegiatan 
belajar itu, maka tujuan yang dikehendaki siswa tercapai19 
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa 
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 
belajar dan memberi arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki 
oleh subjek belajar itu dapat tercapai20. 
Berdasarkan pendapat-pendapat yang dikemukakan, maka dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah dorongan atau kekuatan dalam diri siswa 
yang menimbulkan kegiatan serta arah belajar untuk mencapa tujuan yang 
dikehendaki siswa.  
2. Aspek-Aspek Motivasi Belajar 
Motivasi belajar siswa dapat dilihat melalui sikap yang ditunjukkan siswa 
pada saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Motivasi belajar siswa dapat dilihat 
dalam hal (1) minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran; (2)semangat siswa untuk 
melaksanakan tugas tugas belajarnya; (3)tanggung jawab siswa untuk melaksanakan 
tugas-tugas belajarnya; (4)rasa senang dalam mengerjakan tugas dari guru; (5)reaksi 
yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikanguru21. 
Menurut Sudjana aspek-aspek motivasi belajar siswa antara lain: 
                                                             
19 W.S Winkel, Bimbingan Di Institusi Pendidikan. (Jakarta : Grafindo, 2009) h. 73 
20Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali Grafindo Persada, 
2007) h. 75 
21 Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994) 
h. 61  
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a. Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran  
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seserorang, diperhatikan terus 
menerus yang disertai rasa senang22 dan minat mempengaruhi proses dan hasil belajar 
anak didik. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat merupakan 
rasa suka yang dimiliki seseorang terhadap suatu objek sehingga rasa suka tersebut 
menimbulkan suatu aktivitas yang positif tanpa ada yang menyuruh. Kegiatan belajar 
mengajar akan semakin efektif jika siswa mempunyai minat dan perhatian terhadap 
pelajaran. Siswa yang mempunyai minat terhadap pelajaran akan terlibat aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
b. Semangat siswa untuk melaksanakan tugas-tugas belajarnya  
Setiap siswa diharapkan mempunyai semangat belajar yang tinggi baik di 
rumah maupun di sekolah karena semangat belajar siswa memegang peranan penting 
dalam belajar. Salah satu fungsi motivasi adalah untuk memberi semangat dan 
mengaktifkan peserta didik supaya tetap berminat belajar. Siswa yang memiliki 
semangat belajar yang tinggi ditunjukkan dalam berbagai aktivitas yang positif23. 
Siswa yang memiliki semangat belajar yang tinggi akan aktif bertanya kepada guru 
atau siswa lain apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya24. Ketika guru 
menyampaikan materi pelajaran, siswa terkadang belum dapat langsung memahami 
                                                             
22 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta, 1995) 
h. 57 
23 Rohani dan Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 11 
24 Dimyati dan Moedjiono, Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 51 
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apa yang disampaikan guru. Demikian pula apabila guru memberikan suatu tugas 
kepada siswa dan siswa kurang paham tentang tugasnya. Siswa yang memiliki 
semangat belajar tinggi akan langsung bertanya kepada guru atau temannya yang 
lebih mengerti tentang materi pelajaran yang telah dijelaskan oleh guru. Hal ini juga 
berlaku apabila siswa merasa belum paham mengenai tugas yang diberikan oleh guru. 
Bila siswa yang memiliki semangat belajar tinggi, biasanya selama mengerjakan 
tugas-tugas, ia akan langsung bertanya kepada guru atau kawannya tentang tugas 
tersebut.  
c. Tanggung jawab siswa untuk melaksanakan tugas-tugas belajarnya  
Tanggung jawab siswa untuk mengerjakan tugas-tugas belajarnya juga 
penting dalam kegiatan belajar mengajar, sebab tanpa adanya tanggung jawab maka 
tujuan belajar tidak akan tercapai dengan optimal. Dalam proses belajar mengajar 
guru berfungsi sebagai pembimbing dan pengarah siswa untuk belajar. Salah satu 
cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengembangkan tanggung jawab adalah 
dengan memberikan tugas-tugas kepada siswa. Tugas yang diberikan guru merupakan 
salah satu cara untuk menilai proses belajar siswa. Munculnya tanggung jawab karena 
ada kemauan untuk mencapai tujuan belajar. Kemauan merupakan tindakan mencapai 
tujuan belajar25. Siswa dikatakan memiliki tanggung jawab dalam mengerjakan tugas-
tugas belajarnya bila mendapat tugas untuk mengerjakan soal-soal dari guru, siswa 
tersebut mengerjakan sendiri tugasnya tanpa mencontoh pekerjaan kawannya.  
d. Rasa senang dalam mengerjakan tugas dari guru bagi siswa 
                                                             
25 Dimyati dan Moedjiono, Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta,  2002),  h. 9 
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Tugas dari guru terkadang merupakan suatu hal yang tidak menyenangkan. 
Hal tersebut bisa disebabkan karena tugas tersebut terlalu banyak atau sulit bagi 
siswa, sehingga siswa merasa enggan mengerjakannya. Salah satu upaya guru untuk 
membangkitkan motivasi siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan, guru harus 
membuat soal sesuai dengan kemampuan siswa dan tugas tersebut menarik atau 
merupakan suatu hal yang baru bagi siswa sehingga timbul perasaan senang pada diri 
siswa untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Rasa senang siswa terhadap 
tugas yang diberikan oleh guru dapat diwujudkan melalui partisipasi dalam 
mengerjakan tugas tersebut. Apabila guru membentuk siswa dalam suatu kelompok 
belajar siswa langsung bergabung dalam kelompok belajarnya dan bersama-sama 
mengerjakan tugas dari guru. Dalam kelompok belajar tersebut siswa tidak 
menggantungkan diri pada orang lain26. 
e. Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru  
Proses interaksi antara guru dengan siswa dalam proses belajar mengajar 
dapat terjadi karena guru memberikan stimulus pada siswa dan siswa memberikan 
reaksi terhadap stimulus yang diberikan oleh guru. Salah satu cara untuk 
menumbuhkan motivasi adalah memberikan stimulus baru, misalnya melalui 
pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik27. Reaksi siswa terhadap stimulus yang 
diberikan oleh guru dapat dilihat bila guru bertanya kepada siswa kemudian siswa 
                                                             
26 Dimyati dan Moedjiono, Belajar dan Pembelajaran , h. 28 
27 Rohani dan Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 11 
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memberikan respon balik dengan menjawab pertanyaan dari guru, dan bertanya 
kepada guru apabila ada suatu hal yang belum dimengerti.  
Motivasi belajar dalam diri seseorang dapat didorong oleh beberapa aspek 
diantaranya keadaan yang mendorong tingkah laku yaitu prilaku belajar akibat 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar. Tingkah laku yang di dorong oleh keadaan 
yaitu adanya penghargaan dalam belajar atau adanya kegiatan dan kondisi yang 
menarik dalam belajar sehingga mendorong untuk belajar. Tujuan dari tingkah laku 
yaitu prilaku belajar karena adanya harapan atau cita-cita di masa depan. 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Seperti dijelaskan sebelumnya, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar. Faktor-faktor tersebut secara umum adalah faktor intrinsik dan 
faktor ekstrinsik. Faktor tersebut dapat menguatkan atau juga melemahkan motivasi 
belajar siswa. Faktor-faktor yang menguatkan merupakan faktor yang mendukung 
untuk meningkatkan prestasi belajar. Sedangkan faktor yang melemahkan merupakan 
faktor yang menyebabkan siswa menjadi malas belajar. Faktor yang melemahkan 
juga berasal dari intrinsik maupun ekstrinsik. Rendahnya motivasi belajar menjadi 
salah satu penyebab siswa mengalami kesulitan belajar. Peserta didik yang 
bermotivasi rendah, misalnya, akan mengalami kesulitan di dalam persiapan belajar 
dan dalam proses belajar”. Pada beberapa ahli mengungkapkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi rendahnya motivasi belajar adalah faktor intern dari siswa tersebut28.  
                                                             
28 Rifa’i dan Tri Anni, Psikologi Pendidikan. (Semarang: Unnes Press, 2009) h. 97 
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Motivasi diyakini mempertahankan perubahan perilaku dari waktu ke waktu. 
Beberapa penelitian siswa dan siswa dari sekolah dasar awal ke perguruan tinggi dan 
university telah mendukung hipotesis bahwa perubahan dalam motivasi akan 
memprediksi perubahan positif dalam : (1) keterlibatan di kelas, skill, dan kinerja 
dipendidikan jasmani; (2) tingkat pembelajaran konseptual dan memori yang lebih 
baik dari bahan belajar; dan (3) peningkatan akademik29. 
Hal-hal yang mempengaruhi motivasi belajar siswa tersebut muncul dari 
dalam dan dari luar diri siswa yang telah dijelaskan pada sub-bab sebelumnya. Baik 
pengaruh dari diri siswa sendiri seperti kondisi fisik yang sedang tidak sehat, kondisi 
mental dan inteligensi siswa yang di bawah rata-rata, sikap dan keinginan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran dilingkungan sekitarnya.  
Menurut Djamarah, faktor internal yang mempengaruhi rendahnya motivasi 
belajar yaitu sebagai berikut:30 
a.  Kesehatan fisik dan mental.  
Keadaan siswa yang sakit menyebabkan siswa tidak dapat menyerap 
pelajaran dengan baik, sehingga siswa malas untuk mengikuti pembelajaran. Upaya 
pemenuhan gizi juga menjadi pengaruh siswa mempunyai kondisi fisik yang sehat 
atau kurang optimal. Kesehatan mental siswa yang dimaksud adalah kondisi emosi 
                                                             
29Ting Li, Richard Lynch, The Relationship Between Motivation for Learning and Academic 
Achievement among Basic and Advanced Level Students Studying Chinese as A Foreign Language in 
Years 3 to 6 at Ascot International School in Bangkok,  Thailand, 
http://www.assumptionjournal.au.edu. Diakses tanggal 28 agustus 2016. 
30Djamarah. Psikologi Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2008) h. 237-238 
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siswa. Siswa yang belum mampu mengatur emosinya maka akan sulit menyerap 
pelajaran dengan baik. Faktor emosional yang kurang stabil misalnya mudah 
tersinggung, pemurung, pemarah, selalu bingung dalam menghadapi masalah, selalu 
sedih tanpa alasan yang jelas, dan sebagainya. Keadaan kesehatan fisik yang 
dimaksud adalah misalnya cacat tubuh yang ringan, seperti kurang pendengaran, 
kurang penglihatan, gangguan psikomotor, dan kondisi pemenuhan gizi seperti 
mudah sakit kepala, sakit perut, sakit mata, sakit gigi, sakit flu atau mudah capek dan 
mengantuk. 
b. Bakat.  
Bakat merupakan keahlian yang dibawa sejak lahir. Siswa yang tidak 
memiliki bakat akan sulit untuk mempelajari suatu keahlian yang bukan sesuai 
dengan bakatnya. Bagi siswa yang mempunyai bakat tertentu namun tidak 
mempunyai motivasi untuk mengembangkannya maka bakat tersebut menjadi sia-sia. 
Bakat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dari diri sendiri anak dan faktor dari 
lingkungan anak. Jika anak kurang berminat untuk mengembangkan bakat yang 
dimiliki maka bakatnya akan menjadi sia-sia, dan sedangkan apabila lingkungan anak 
kurang mendukung untuk mengembangkan bakat maka akan mengalami kendala 
yang serius pada perkembangannya. 
c. Minat untuk belajar.  
Siswa yang tidak mempunyai minat pada suatu mata pelajaran cenderung 
untuk tidak memiliki motivasi untuk belajar. Rendahnya minat untuk belajar 
menjadikan siswa malas mengikuti kegiatan pembelajaran. Walaupun kondisi fisik 
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dan lingkungan siswa yang mendukung untuk belajar namun apabila tidak adanya 
minat maka akan sia-sia. Minat mempengaruhi proses dan hasil belajar anak didik. 
Oleh karena itu, minat siswa yang rendah untuk belajar sangat mempengaruhi hasil 
akhir belajar siswa. 
d. Konsentrasi 
Dalam belajar diperlukan konsentrasi untuk menerima informasi yang 
dipelajari. Siswa yang motivasi belajarnya rendah cenderung sulit untuk memusatkan 
konsentrasi pada belajarnya. Begitu juga dengan siswa yang sulit memusatkan 
konsentrasinya maka akan enggan untuk belajar. 
e. Kepercayaan diri 
Siswa yang memiliki kurang rasa percaya diri tinggi dalam belajar akan 
kesulitan menyerap materi dan mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
f. Komitmen pada tugas (task commitment) 
Pengikatan diri terhadap tugas, yang biasa disebut komitmen pada tugas 
merupakan salah satu faktor internal pada motivasi belajar. Jadi siswa yang 
mempunyai komitmen rendah terhadap tugasnya, maka memiliki motivasi yang 
kurang dalam belajar.  
Menurut Santrock, faktor eksternal yang mempengaruhi rendahnya motivasi 
belajar yaitu sebagai berikut:  
a. Kondisi keluarga.  
Kondisi keluarga yang terlalu membiarkan atau acuh tak acuh sangat 
mempengaruhi motivasi belajar siswa, karena siswa tidak mendapat dorongan untuk 
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belajar dari lingkungan terdekatnya. Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-
macam mau tidak mau turut menentukan bagaimana dan sampai di mana belajar 
dialami dan dicapai oleh anak-anak. Termasuk dalam keluarga ini, ada tidaknya atau 
tersedia tidaknya fasilitas-fasilitas yang diperlukan dalam belajar turut memegang 
peranan penting pula.  
b. Teman sebaya.  
Pengaruh teman sebaya menjadi faktor ekstrinsik yang sangat 
mempengaruhi motivasi belajar siswa, jika siswa bergaul dengan siswa yang 
memiliki minat belajar yang tinggi maka siswa tersebut akan mengikuti teman-
temannya. Namun jika siswa bergaul dengan teman yang kurang mendukung minat 
belajar, maka akan menyebabkan siswa enggan untuk belajar. Teman sebaya dapat 
memengaruhi motivasi anak melalui perbandingan sosial, kompetensi dan motivasi 
sosial, belajar bersama, dan pengaruh kelompok teman sebaya31. 
c. Lingkungan tempat tinggal.  
Merupakan kondisi sosial masyarakat di lingkungan tempat tinggal siswa. 
Jika siswa tinggal di lingkungan yang tidak mendukungnya untuk belajar, maka kecil 
kemungkinan siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi. Siswa yang hidup dalam 
komunitas masyarakat yang heterogen yang sering terjadi kegaduhan, kebisingan, 
keributan, pertengkaran, kemalingan, perkelahian, dan sebagainya sudah menjadi 
bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat yang heterogen. 
                                                             
31 Santrock, Psikologi Pendidikan Edisi Kedua.  (Jakarta : Prenada Media Group, 2008) h. 533 
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d. Lingkungan sekolah.  
Lingkungan sekolah termasuk keadaan sekolah, kepala sekolah, guru dan 
staf pengajar lainnya yang memfasilitasi siswa untuk belajar dengan baik di sekolah. 
Jika lingkungan sekolah tidak kondusif untuk melakukan kegiatan belajar mengajar 
maka motivasi belajar siswa akan semakin memudar. Suasana sekolah yang kurang 
menyenangkan misalnya suasana bising, karena letak sekolah berdekatan dengan 
jalan raya, tempat lalu lintas hilir mudik, berdekatan dengan rumah penduduk, dekat 
pasar, bengkel, pabrik, dan lain-lain sehingga anak sulit berkonsentrasi belajar. 
Motivasi belajar pada siswa dapat menjadi lemah, lemahnya motivasi atau 
tidak adanya motivasi belajar disebabkan oleh beberpa faktor yaitu aspek internal 
yang meliputi kondisi kesehatan, fisik dan mental, bakat, minat untuk belajar, 
kepercayaan diri, konsentrasi, task commitment dan aspek eksternal meliputi kondisi 
sekolah, teman sebaya, lingkungan masyarakat, dan kondisi keluarga. 
D.  Herbarium Kering 
1. Pengertian Herbarium Kering 
Herbarium mempunyai dua pengertian, pertama diartikan sebagai tempat 
penyimpanan spesimen tumbuhan, baik yang kering maupun basah. Selain tempat 
penyimpanan juga digunakan untuk studi mengenai tumbuhan terutama untuk 
tatanama dan klasifikasi. Herbarium sangat erat kaitannya dengan kebun botani, 
institusi riset, ataupun pendidikan. Menurut Index Herbariorum, edisi 8 tahun 1990 
tercatat sekitar 272.800.926 spesimen telah tersimpan di 2639 herbarium yang 
tersebar di 147 negara. Pengertian kedua dari herbarium adalah spesimen (koleksi 
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tumbuhan), baik koleksi basah maupun kering. Spesimen kering pada umumnya telah 
dipres dan dikeringkan, serta ditempelkan pada kertas (kertas mounting), diberi label 
berisi keterangan yang penting dan sulit dikenali secara langsung dari specimen 
kering tersebut, diawetkan serta disimpan dengan baik ditempat penyimpanan yang 
telah disediakan. Spesimen basah yaitu koleksi yang diawetkan dengan menggunakan 
larutan tertentu, seperti FAA atau alkohol32. 
Herbarium kering adalah spesimen atau koleksi tumbuhan yang telah dipres 
dan dikeringkan serta ditempel pada kertas mounting, diberi label berisi keterangan 
yang penting dan sulit dikenali secara langsung dari specimen kering tersebut. 
2. Fungsi Herbarium Kering 
Menurut Murni fungsi herbarium secara umum sebagai berikut: 
a. Sebagai bahan dasar untuk studi flora dan vegetasi karena pada label herbarium 
memuat data yang dibutuhkan untuk tujuan tersebut. 
b. Sebagai bukti nyata bahwa tumbuhan tersebut pernah ada pada lokasi atau tempat 
dilakukan koleksi tumbuhan dimaksud. 
c. Sebagai sarana yang penting dalam identifikasi tumbuhan. 
d. Sebagai penyimpan bahan acuan 
e. Sebagai wasit nama yang benar 
                                                             
32Pinta murni, Lokakarya Pembuatan Herbarium Untuk Pengembangan Media Pembelajaran 
Biologi Di MAN Cendikia Muaro Jambi, http://online-journal.unja.ac.id,  diakses tanggal 8 juli 2016. 
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f. Sebagai bank data33 
Sedangkan menurut Ramadhanil, herbarium berfungsi sebagai: 
a. Pusat referensi 
Merupakan sumber utama untuk identifikasi tumbuhan bagi para ahli taksonomi, 
ekologi, petugas yang menangani jenis tumbuhan langka, pecinta alam, para 
petugas yang bergerak dalam konservasi alam. 
b. Lembaga dokumentasi 
Merupakan koleksi yang mempunyai nilai sejarah, seperti tipe dari taksa baru, 
contoh penemuan baru, tumbuhan yang mempunyai nilai ekonomi dan lain lain. 
c. Pusat penyimpanan data 
Ahli kimia memanfaatkannya untuk mempelajari alkaloid, ahli farmasi 
menggunakan untuk mencari bahan ramuan untuk obat kanker, dan sebagainya34 
Herbarium berfungsi sebagai sarana yang penting dalam identifikasi 
tumbuhan, sebagai pusat referensi, lembaga dokumentasi, sebagai pusat penyimpanan 
data yang kemudian dijadikan sebagai bahan dasar untuk studi flora dan vegetasi. 
3. Metode Pembuatan Herbarium Kering 
Untuk proses pembuatan spesimen herbarium kering biasanya dilakukan 
dengan tahapan sebagai berikut: 
a. Pengapitan dan pengeringan 
                                                             
33Pinta murni, Lokakarya Pembuatan Herbarium Untuk Pengembangan Media Pembelajaran 
Biologi Di MAN Cendikia Muaro Jambi, http://online-journal.unja.ac.id,  diakses tanggal 8 juli 2016.
  
34Ramadhanil. 2003. Herbarium Celebense (CEB) dan Peranannya dalam Menunjang 
Penelitian Taksonomi Tumbuhan di Sulawesi. http://unsjournals.com. diakses pada tanggal 23 Agustus 
2016. 
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Sebelum dimasukkan ketempat pengeringan, spesimen disemprot dengan 
alkohol, satu persatu diletakkan dalam lipatan kertas koran dengan mengatur 
posisinya sedimikian rupa hingga posisinya rapi. Spesimen kemudian disusun dalam 
apitan kertas kardus atau tripleks yang berukuran 32 x 42 cm dengan susunan kardus-
spesimen-kardus-spesimen dan seterusnya sampai maksimal 50 spesimen. Spesimen 
kemudian diapit dan diikat dan selanjutnya dikeringkan dengan panas matahari atau 
oven35. Panas tidak boleh melebihi 80oC atau 120oF karena akan menyebabkan 
perubahan warna36. 
b. Penempelan (Mounting) 
Spesimen yang sudah kering dilakukan identifikasi dan klasifikasi, spesimen 
ditempelkan atau dijahitkan pada kertas mounting dengan pengaturan sedemikian 
rupa hingga posisinya rapi37. 
Bersamaan dengan pengeplakan dilakukan pula pemasangan label 
identifikasi yang telah diisi. Dalam hal ini, perlu diperhatikan agar tidak terjadi salah 
pasang antara label identifikasi dengan nomor koleksi herbarium yang bersangkutan. 
Materi herbarium kering yang sudah diplak dan memiliki label identifikasi 
selanjutnya bisa disimpan di ruangan herbarium38 
                                                             
35Pinta murni, Lokakarya Pembuatan Herbarium Untuk Pengembangan Media Pembelajaran 
Biologi Di MAN Cendikia Muaro Jambi, http://online-journal.unja.ac.id, diakses tanggal 8 juli 2016. 
36Fabijan, University of Alberta, Departement of Biological Science Herbarium handbook, 
http://www.tandfonline.com, diakses tanggal 28 agustus 2016. 
37Pinta murni, Lokakarya Pembuatan Herbarium Untuk Pengembangan Media Pembelajaran 
Biologi Di MAN Cendikia Muaro Jambi, http://online-journal.unja.ac.id, diakses tanggal 8 juli 2016. 
38Onrizal, Teknik pembuatan herbarium. E- USU Repository : 2005. Diakses pada tanggal 23 
agustus 2016. 
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Pembuatan herbarium kering dilakukan dengan beberapa tahap yaitu 
menyediakan tumbuhan yang akan diawetkan, disemprot dengan alkohol, diletakkan 
dalam lipatan kertas koran dengan posisi yang rapi, diapit dengan kertas kardus, 
dikeringkan dan dilakukan penempelan. 
E. Kingdom Plantae 
Kingdom plantae (Tumbuhan hijau) merupakan organisme eukariota 
multiseluler dengan dinding sel dari bahan selulosa dan polisakarida yang lain. 
Kingdom plantae terbagi menjadi beberapa filum sebagai berikut: 
1. Filum Bryophyta (Tumbuhan Lumut) 
Sekitar 23000 spesies lumut dan lumut hati telah diendintifikasi. Mereka 
merupakan tumbuhan kecil agak sederhana yang biasanya tumbuh ditempat-tempat 
basah. Sebagian besar dari lumut hati mempunyai tubuh tipis seperti kulit, yang 
tumbuh memipih rata diatas medium panjangnya-air tenang atau tanah basah. Tubuh 
tumbuhan lumut sedikit rumit daripada lumut hati. Tubuhnya terdiri dari pucuk tagak 
dengan beberapa anak daun yang amat kecil tersusun dalam pilihan. Pada kedua 
tumbuhan itu tidak ditemukan jaringan berkayu untuk meujang dan dengan demikian 
tumbuhan itu tidak pernah tumbuh menjadi amat besar. Tidak ada system pembuluh 
khusus untuk pengangkutan air dan makanan keseluruh tumbuhan. Tumbuhan lumut 
kadang-kadang dianggap sebagai moyang tumbuhan berpembuluh. Kesederhanaan 
strukturnya, tiadanya jaringan pembuluh, dan pembatasan tempat-tempat yang basah 
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menyataan bahwa mereka adalah bentukan intermediet diantara algae tumbuhan 
berpembuluh39. 
Permukaannya disebelah atas sering terdapat ruang-ruang udara atau ciri-ciri 
lain. Dari tumbuhan ini yang mengadakan fotosintesis terutama adalah gametofitnya, 
yang dinamakan demikian karena menghasilkan gamet, yang mrupakan keturunan 
bersifat haploid dan bergiliran secara teratur dengan keturunan penghasil spora 
(sporofit) untuk melengkapi daur hidupnya40. 
Menurut Aryulinah, pengelompokan berbagai spesies lumut menghasilkan 
tiga kelas, yaitu: 
a. Kelas Hepaticopsida (Lumut hati) 
Lumut hati berbentuk lembaran, hidup menempel di atas permukaan tanah 
yang lembab atau terapung di atas air. Di tebing-tebing basah sering terdapat lumut 
ini. Contohnya adalah Ricciocarpus dan Marchantia 
b. Kelas Anthoceratopsida (Lumut tanduk) 
Lumut tanduk berhabitat di tepi sungai, danau, atau di sepanjang selokan. 
Seperti halnya lumut hati, lumut tanduk juga mengalami pergiliran keturunan atau 
metagenesis. Contohnya adalah Anthoceros. 
 
 
                                                             
39Gembong Tjitroseopomo, Taksonomi Tumbuhan. (Yokyakarta: gadjah mada uneversitas 
press, 2005)hal. 233 
40Gembong Tjitroseopomo, Pengantar Geografi Tumbuhan dan Beberapa Ilmu Serumpun. 
(Yokyakarta: gadjah mada uneversitas press,1994)hal. 61-62 
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c. Kelas Bryopsida (Lumut daun/sejati) 
Lumut sejati tumbuh di tanah, tembok, dan tempat-tempat yang terbuka. 
Batangnya tegak, bercabang-cabang dan berdaun kecil-kecil. Adapula yang seperti 
beludru hijau. Contohnya adalah Polytrichum dan Sphagnum41. 
2. Filum Pteridophyta (Tumbuhan Paku) 
Pteropsida yang pertama yaitu tumbuhan paku atau paku-pakuan, juga 
menyumbangkan banyak spesies kepada flora, seperti kebanyakan tumbuhan paku 
iklim sedang yang hidup dimasa kini mereka itu homospora yang berarti hanya 
menghasilkan satu macam spora setiap spoa itu berkembang menjadi protalus yang 
mengandung organ kelamin jantan dan organ kelamin betina42.  
Menurut Aryulina, berdasarkan jenis spora yang dihasilkan dikenal 3 jenis 
tumbuhan paku, yaitu: 
a. Paku Homospora  
Merupakan kelompok tumbuhan paku yang hanya menghasilkan satu jenis 
spora saja, misalnya paku kawat (Lycopodium clavatum)  
b. Paku Heterospora 
Merupakan kelompok tumbuhan paku yang menghasilkan dua jenis spora 
yaitu: mikrospora (jantan) dan makrospora (betina), misalnya paku rane (Selaginella 
wildenowii) dan semanggi (Marsilea crenata). 
c. Paku Peralihan 
                                                             
41 Aryulina, Biologi 1 SMA dan  MA untuk Kelas X. (Jakarta: Penerbit ESIS, 2007), h. 120 
42Gembong Tjitroseopomo, Taksonomi Tumbuhan. (Yokyakarta: gadjah mada uneversitas 
press, 2005), hal. 233 
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Merupakan kelompok tumbuhan paku yang menghasilkan spora yang bentuk 
dan ukurannya sama (isospora) tetapi memiliki fungsi berbeda yaitu sebagian jantan 
dan sebagian betina (heterospora), misalnya paku ekor kuda (Equisetum debile)43. 
                                                             
43Aryulina, Biologi 1 SMA dan  MA untuk Kelas X. (Jakarta: Penerbit ESIS, 2007), h. 120 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment. Quasi experiment 
yaitu penelitian yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang merupakan 
perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya 
dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasikan 
semua variabel yang relevan1. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao. 
B. Desain Penelitian 
Berdasarkan masalah dan tujuan pendidikan maka desain penelitian yang 
sesuai adalah Pretest Posttest Control Group Design. Penelitian ini dibentuk dua 
kelompok subjek dimana kelompok eksperiment 1 diajar dengan menggunakan mini 
book berbasis herbarium kering sedangkan kelompok eksperiment 2 diajar dengan 
media gambar, pada kedua kelompok diawali dengan pretes, setelah pemberian 
                                                          
1 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana 
Prenadamedia, 2013), h. 138. 
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R O1               X  O2 
R O3                -                   O4 
perlakuan diadakan pengukuran kembali (postes)2. Gambaran skema desain 
eksperimen ini sebagai berikut: 
 
 
      3 
Keterangan : 
R: Random (acak) 
X: Perlakuan 
O1: Nilai awal pengukuran motivasi belajar yang diberi perlakuan 
menggunakan mini book berbasis herbarium kering dalam proses 
pembelajaran 
O2: Nilai Akhir pengukuran motivasi belajar yang diberi perlakuan 
menggunakan mini book berbasis herbarium kering dalam proses 
pembelajaran 
O3: Nilai awal pengukuran motivasi belajar yang diberi perlakuan 
menggunakan media gambar dalam proses pembelajaran 
O4: Nilai Akhir pengukuran motivasi belajar yang diberi perlakuan 
menggunakan media gambar dalam proses pembelajaran 
 
C. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu suatu pendekatan 
penelitian yang secara primer menggunakan paradigma postpositivisik dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan (seperti pemikiran tentang sebab akibat, reduksi 
kepada variabel, hipotesis, dan pertanyaan spesifik, menggunakan pengukuran dan 
                                                          
2 Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Aynat  Publishing, 
2015), h. 88. 
3 Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Aynat  Publishing, 
2015), h. 89. 
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observasi, serta pengujian teori), menggunakan strategi penelitian seperti eksperimen 
dan survei yang memerlukan data statistik.4 
D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek 
pengamatan dalam penelitian dan jika diukur memiliki variasi.5 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan atau mempengaruhi, 
yaitu faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk 
menentukan hubungan antara fenomena yang diobservasi atau diamati.6 Variabel 
bebas dalam penelitian ini yaitu mini book berbasis herbarium kering dan media 
gambar. 
2. Variabel Terikat  
   Variabel terikat atau variabel dependen adalah faktor yang diamati dan 
diukur untuk menentukan ada tidaknya pengaruh dari variabel bebas7. Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah motivasi belajar siswa. 
 
 
                                                          
4Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitaif dan Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2007), h. 28. 
5Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan(Jakarta: Kencana 
Prenadamedia, 2013), h. 138. 
6Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, h. 141. 
7Khalifah Mustami,Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Aynat  Publishing, 2015), 
h. 46. 
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E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.8 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MA Madani 
Alauddin Paopao. Adapun jumlah populasi kelas X sebagai berikut: 
Tabel 3.1. Jumlah populasi 
2. Sampel 
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu 
populasi. Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau pengamatan dalam 
sampel itu9. Santoso menyatakan bahwa sampel adalah himpunan bagian atau 
sebagian dari populasi10.  
                                                          
8Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,  (Bandung: Alfabeta, 2003)h. 90. 
9 Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika. (Makassar: Andira Publisher, 2008) h. 4. 
10 Gempur Santoso, Metodologi Penelitian: Kuantitatif dan Kualitatif(Cet. II; Jakarta: Prestasi 
Pustaka Publisher,2007), h.46. 
NO. Kelas Jumlah Siswa  
Jenis Kelamin 
Laki-Laki Perempuan 
1 X MIA1 23 8 15 
2 X MIA2 21 10 11 
Jumlah  44 18 26 
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengambil sampel penelitian yang 
bersifat Multi Stage Random Sampling pada populasi yang heterogen dan berukuran 
besar agar diperoleh sampel yang representatf, maka proses penarikan sampelnya 
dapat dilakukan dengan beberapa tahapan dengan alur pada tiap tahapan yang telah 
dilakukan yaitu pemilihan gugus-gugus  sampai tahap dimana diperoleh gugus yang 
homogeny. Setelah diperoleh gugus yang homogen, selanjutnya yaitu penarikan unit 
sampling dari tiap gugus yang homogeny tersebut sehingga diperoleh sampel11. 
Tekhnik pengambilan sampel ditetapkan kelas X MIA1 sebanyak 15 orang 
dari 23 siswa sebagai kelompok eksperiment dan kelas X MIA2 sebanyak 15 orang 
dari 21 siswa sebagai kelompok kontrol. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu metode kuesioner. 
Metode kuesioner adalah salah satu daftar yang berisikan rangkaian pernyataan 
mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Untuk memperoleh data, 
skala disebarkan kepada responden (orang-orang yang menjawab jadi yang 
diselidiki)12. Metode kuesioner dengan menggunakan skala psikologi. Skala psikologi 
adalah skala yang menunjuk pada sebuah instrumen pengumpul data yang bentuknya 
seperti daftar cocok tetapi alternatif yang disediakan merupakan sesuatu yang 
                                                          
11 Sinta Silvia, Penerapan Metode Multistage Random Sampling Pada Analisis Quick 
Count(Universitas Pendidikan Indonesia,2015) h.23. 
12Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 
76. 
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berjenjang. Skala yang digunakan adalah skala psikologi model likert. Skala ini 
digunakan untuk mengukur motivasi belajar biologi siswa.  
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menyaring informasi 
yang dapat menggambarkan variabel-variabel penelitian. Adapun instrumen yang 
peneliti gunakan yaitu skala psikologi. 
Skala psikologi merupakan skala yang menunjuk pada sebuah instrumen 
pengumpul data yang bentuknya seperti daftar cocok tetapi alternatif yang disediakan 
merupakan sesuatu yang berjenjang. Skala banyak digunakan untuk mengukur aspek-
aspek kepribadian atau aspek kejiwaan yang lain.13 
Skala yang digunakan adalah skala model likert yakni skala untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tengtang fenomena 
sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan. Jawaban setiap item 
instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif 
sampai sangat negatif.14 
Skala motivasi belajar disusun berdasarkan teori Sudjana. Sudjana 
mengemukakan bahwa motivasi belajar siswa dapat dilihat melalui sikap yang 
ditunjukkan siswa pada saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Motivasi belajar 
                                                          
13Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), h. 141.  
14Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (mixed methods), (Bandung : Alfabeta, 2012) h. 
136. 
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siswa dapat dilihat dalam hal (1) minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran; 
(2)semangat siswa untuk melaksanakan tugas tugas belajarnya; (3)tanggung jawab 
siswa untuk melaksanakan tugas-tugas belajarnya; (4)rasa senang dalam mengerjakan 
tugas dari guru; (5)reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan 
guru15.  
Skala ini memuat pernyataan-pernyataan yang ada terdiri dari dua jenis 
pernyataan, yaitu pernyataan positif dan negatif dengan jumlah aitem yang digunakan 
sebanyak 28 item. Kisi-kisi instrumen motivasi belajar dapat dilihat pada tabel 
berikut:  
Tabel 3.2. Rubrik skala motivasi berdasarkan teori Sudjana 
Aspek Motivasi Indikator 
Nomor Item 
Jumlah Positif 
(+) 
Negatif 
(-) 
1.  Minat dan perhatian 
siswa terhadap 
     pelajaran 
a.  Perasaan senang 
terhadap pelajaran 
 
1,3 
 
 
 
2,4 
 
 
 
4 
 
 
a. Perhatian terhadap 
pelajaran 
5,7 6,8 4 
2.  Semangat siswa 
untuk melaksanakan 
tugas tugas 
belajarnya 
a.  Sikap dalam 
menghadapi tugas 
belajar 
9,11 10,12 4 
b.  Usaha dalam 
menghadapi tugas 
belajar 
13,15 14,16 4 
                                                          
15Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994) 
h. 61. 
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3.  Tanggung jawab 
siswa untuk 
melaksanakan tugas-
tugas belajarnya 
 
a.  Sikap terhadap tugas-
tugas belajarnya 
 
17,19 
 
18,20 
 
4 
4.  Rasa senang dalam 
mengerjakan tugas 
dari guru 
a.  Senang terhadap 
pelajaran 
21,23 22,24 4 
5.   Reaksi yang 
ditunjukkan siswa 
terhadap stimulus 
yang diberikan guru 
a.  Sikap terhadap 
stimulus 
25,27 26,28 4 
Jumlah 28 
 
Skala motivasi belajar yang digunakan dapat dilihat pada lampiran E.4. 
H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak 
diukur. Berdasarkan bahasa indonesia valid disebut dengan istilah “sahih”16. Sebuah 
instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Tinggi 
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 
Statistic versi 22 maka diperoleh nilai rhitung untuk keseluruhan butir soal tes adalah 
lebih besar dari r tabel dengan nilai df= n-3, dalam hal ini df=20-3 yaitu 18, dengan 
tingkat signifikansi 5% 
                                                          
16 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi (Cet. V; Jakarta: PT. 
Bumi Aksara, 2005), h. 65. 
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Realibilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang 
ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Pengujiannya dilakukan secara internal, 
yaitu pengujian dengan menganalisis konsistensi butir-butir dari skala motivasi. 
Uji realibilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 22 dengan criteria uji reliabel yaitu 
0,940. Hasil uji validitas dan realibilitas dapat dilihat pada lampiran A.3 dan A.4. 
I. Teknik Analisis Data  
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 
teknik analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif ini digunakan 
untuk mendeskripsikan nilai motivasi belajar biologi siswa dengan penggunaan mini 
book berbasis herbarium kering materi kingdom plantae. Analisis inferensial 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 
1. Statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah analisis yang berfungsi untuk mendeskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum.17 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan motivasi belajar 
dan hasil belajar biologi siswa baik pada kelas eksperimen 1 maupun kelas 
                                                          
17Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (mixed methods), (Bandung : Alfabeta, 2012), 
h.29. 
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eksperimen 2. Analisis deskriptif juga digunakan untuk mendeskripsikan skor dari 
semua variabel dalam penelitian ini. Pada teknik ini  penyajian data berupa: 
a) Membuat tabel distribusi frekuensi  
b) Menentukan nilai rata-rata skor: 
?̅? =
𝛴𝑓𝑖. 𝑥𝑖
𝛴𝑓𝑖
 
Keterangan: 
?̅? = mean (rata-rata) 
𝑓𝑖 = frekuensi yag sesuai dengan tanda kelas 𝑥𝑖 
𝑥𝑖 = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
 
c) Menentukan standar deviasi: 
S=  √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−?̅?)2
𝑛−1
 
Keterangan:  
S  = standar deviasi 
𝑋 ̅= mean (rata-rata) 
𝐹𝑖= frekuensi yang sesuai dengan kelas Xi 
𝑋𝑖= tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
𝑛= jumlah responden 
 
 
d) Menghitung Varians 
e) Kategori motivasi belajar dan hasil belajar biologi siswa 
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Tabel 3.3: Kategori motivasi belajar dan hasil belajar siswa 
Kategori Rumus  
 
 
 
 
 
18 
Rendah X < ( 𝜇 − 1,0 𝜎) 
Sedang 
(𝜇 − 1,0 𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 +
1,0 𝜎) atau nilai rendah + 1,0 𝜎 𝑢 
Tinggi (𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ 𝑋 
 
Keterangan: 𝜇 = rata-rata 
σ = standar deviasi 
 
2. Analisis statistik inferensial 
Analisis statistik inferensial adalah statistik yang menyediakan aturan atau 
cara yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik 
kesimpulan yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan 
diolah19. Asumsi-asumsi analisis statistik inferensial meliputi uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasal 
dari populasi yang terdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan 
menggunakan metode Kormogolof – Smirnov 
                                                          
18 Rahmat Syafiq, Pengukuran Data Statistik (Cet.II; Jakarta : Erlangga, 2007), h. 86. 
19 Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2009), h. 5. 
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Dengan kaidah pengujian, jikaDhitung<Dtabel, maka data dinyatakan 
berdistribusi normal pada taraf signifikan tertentu. Dalam penelitian ini digunakan 
taraf signifikan α = 0.05.  
Selain dianalisis secara manual, pengujian normalitas juga dihitung dengan 
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 22 dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
Nilai sig.< 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari 
populasi yang tidak berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas dengan analisis Kolmogorov-Smirnov untuk mini book 
berbasis herbarium kering diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200 lebih besar dari 
0,05 (sig. > 0,05) dan untuk media gambar diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200 
lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal.  
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada lampiran C.1. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians 
yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan uji-Fmax dari Hartley-Pearson. Dengan kriteria pengujian, jika 
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nilai Fhitung<Ftabel maka dikatakan homogen pada taraf kelas ahan tertentu. Adapun 
nilai F yang diperoleh dari perhitungan dikonsultasikan dengan Ftabel yang 
mempunyai taraf signifikansi = 5%. Dalam hal ini berlaku ketentuan, bila harga Fhitung 
lebih kecil atau sama dengan Ftabel, maka Ho diterima dan H1 ditolak. Ho diterima 
berarti varians homogen. Selain dianalisis secara manual, pengujian homogenitas juga 
dihitung dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 22, untuk taraf 
signifikan 𝛼 = 0,05.  
Hasil uji homogenitas diperoleh nilai signifikan pada kolom Levene Statistic 
lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 1,643. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
varians setiap sampel  sama (homogen). 
dapat dilihat pada lampiran C.2. 
c. Uji hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang 
telah digunakan, pengujian dilakukan dengan menggunakan uji-t: 
1. Menyusun hipotesis dalam bentuk statistik 
 Hipotesis nihil (H0)=  tidak ada perbedaan, jika thitung< ttabel dan signifikan 𝛼 >
0,05 
Hipotesis nihil (H1)=  ada perbedaan, jika thitung> ttabel dan signifikan 𝛼 < 0,05 
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2. Menentukan nilai t hitung 
Selain dianalisis secara manual maka data juga dianalisis dengan program 
IBM SPSS Statistic versi 22 pada taraf 0,05.20 
3. Menentukan nilai derajat kebebasan (Dk) 
  Dk = n – 3 
4. Menentukan nilai t tabel (α= 0,05) 
ttabel = t (α, dk) 
5. Penarikan kesimpulan 
Jika nilai thitung > ttabel, maka hipotesis diterima atau H0 ditolak. 
Jika nilai thitung < ttabel, maka hipotesis ditolak atau H0 diterima. 
Berdasarkan uraian data dianalisis dengan program IBM SPSS Statistic versi 
22 pada taraf 0,05 dan diperoleh nilai t sebesar 5,821 dengan signifikansi sebesar 
0.000. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari pada 0.05 (sig. < 0.05) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa 
yang diajar  menggunakan mini book berbasis herbarium kering dan media gambar. 
 
                                                          
20Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (mixed methods), (Bandung : Alfabeta, 2012),  h. 
139. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.   Hasil Penelitian 
1. Motivasi Belajar Siswa Kelas X MA Madani Alauddin Paopao yang 
diajar Menggunakan Media Mini Book Berbasis Herbarium Kering 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MA Madani Alauddin Paopao pada 
peserta didik kelas X, penulis mengumpulkan data dari instrumen skala motivasi dan 
tes sebagai berikut.  
a. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan motivasi belajar siswa. 
Data motivasi belajar siswa yang diajar dengan media mini book berbasis herbarium 
kering yaitu kelas X MEA 1 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Pre Test Motivasi Belajar Siswa yang diajar 
Menggunakan Mini Book Berbasis Herbarium Kering 
 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi-?̅?)2 fi (xi-?̅?)2 
  
Persentase 
(%) 
63-66 2 2 64,5 129 122.46 244.91 13.3 
67-70 1 3 68,5 68,5 49.92 49.92 6.7 
71-74 3 6 72,5 217,5 9.40 28.20 20 
75-78 3 9 76,5 229,5 0.87 2.61 20 
79-84 6 15 81,5 489 35.21 211.27 40 
Jumlah 15   1133,5 217.86 536.93 100 
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa frekuensi 6 merupakan frekuensi 
tertinggi dengan persentase 40% berada pada interval 79-84. Frekuensi 3 merupakan 
frekuensi sedang dengan persentase 20% berada pada interval 71-74 dan 75-78, dan 
51 
 
 
frekuensi 1 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 6,7% berada pada 
interval 67-70. 
Gambar 4.1. Histogram Frekuensi Pre Test Motivasi Belajar Siswa yang diajar 
Menggunakan Mini Book Berbasis Herbarium Kering 
 
Tabel 4.2. Kategori Pre Test Motivasi Belajar Siswa yang diajar Menggunakan 
Mini Book Berbasis Herbarium Kering 
 
Tingkat 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Penguasaan 
x < 70 Rendah 2   13,3 
70 ≤ x < 82 Sedang 10 66,67 
82≤ x Tinggi 3   20 
Jumlah 15 100 
Sumber: Data Motivasi belajar biologi siswa Kelas X MEA 2  MA Madani 
Alauddin Paopao 
 
Berdasarkan pada tabel 4.2 yang dilakukan pembelajaran menggunakan mini 
book berbasis herbarium kering dan setelah diukur motivasi belajar biologi siswa 
dengan menggunakan kategori motivasi belajar terdapat jumlah siswa yang 
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memperoleh motivasi belajar tinggi sebanyak 3 siswa dengan persentase 20%, 
sebanyak 10 siswa dengan persentase 66,67% dengan motivasi belajar sedang, dan 
sebanyak 2 siswa dengan persentase 13,3%. 
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Post Test Motivasi Belajar Siswa yang diajar 
Menggunakan Mini Book Berbasis Herbarium Kering 
 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi-?̅?)2 fi (xi-?̅?)2 
  Persentase 
(%) 
80-82 2 2 81 162 75,09 150,19 13,3 
83-85 1 3 84 84 32,10   32,10   6,7 
86-88 3 6 87 261   7,10   21,32       20 
89-91 2 8 90 180   0,11     0,22 13,3 
92-96 7 15 94 658 18,78 131,48 46,7 
Jumlah 15   1345 133.20 335.33 100 
 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa frekuensi 7 merupakan frekuensi 
tertinggi dengan persentase 46,7% berada pada interval 92-96. Frekuensi 3 
merupakan frekuensi sedang dengan persentase 20% berada pada interval 86-88, dan 
frekuensi 1 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 6,7% berada pada 
interval 80-82. 
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Gambar 4.2. Histogram Frekuensi Post Test Motivasi Belajar Siswa yang diajar 
Menggunakan Mini Book Berbasis Herbarium Kering 
 
 
Tabel 4.4. Kategori Post Test Motivasi Belajar Siswa yang diajar Menggunakan Mini 
Book Berbasis Herbarium Kering 
 
Tingkat 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Penguasaan 
x < 85 Rendah 2 13,33 
85 ≤ x < 95 Sedang 12          80 
95 ≤ x Tinggi 1 6,67 
Jumlah 21 100 
Sumber: Data Motivasi belajar biologi siswa Kelas X MEA 2  MA Madani 
Alauddin Paopao 
 
Berdasarkan pada tabel 4.4 yang diperoleh dari data posttest  yang dilakukan 
pembelajaran menggunakan mini book berbasis herbarium kering dan setelah diukur 
motivasi belajar biologi siswa dengan menggunakan kategori motivasi belajar 
terdapat jumlah siswa yang memperoleh motivasi belajar tinggi sebanyak 1 siswa 
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dengan persentase 6,67%, sebanyak 12 siswa yang memperoleh motivasi belajar 
sedang dengan presentase 80% dan sebanyak 2 siswa dengan persentase 13,33% 
dengan motivasi belajar rendah. 
Tabel 4.5. Deskriptif Data Motivasi Belajar Siswa yang diajar Menggunakan Mini 
Book Berbasis Herbarium Kering 
 
Statistik deskriptif 
Nilai  
Pre test Post test 
Jumlah sampel 15 15 
Skor maksimum 84 96 
Skor minimum 63 80 
Rata-rata      75,93      89,53 
Standar deviasi       6,352        5,111 
Varians     40,352      26,124 
Sumber: Data Motivasi belajar biologi siswa Kelas X MEA 2  MA Madani 
Alauddin Paopao 
 
Jumlah sampel pada kelas mini book sebanyak 15 orang siswa. Pada nilai 
pretest, skor maksimum 84 sedangkan skor minimum 63 dan rata-rata 75,93 dan 
standar deviasi sebesar 6,352 varians sebesar 40,352. Sedangkan pada nilai posttest, 
skor maksimum 96 skor minimum 80 dan rata-rata 89,53 dan standar deviasi sebesar 
5,111 varians sebesar 26,124. 
2. Motivasi Belajar Siswa Kelas X MA Madani Alauddin Paopao yang 
diajar Menggunakan Media Gambar 
 
Data motivasi belajar pada kelas yang diajar media gambar yaitu kelas X 
MEA 2 setelah diberikan perlakuan khusus berupa pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar yang disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.6. Tabel Distribusi Pre Test Motivasi Belajar Siswa yang diajar 
Menggunakan Media Gambar. 
 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi-?̅?)2 fi (xi-?̅?)2 
  Persentase 
(%) 
58-62 2 2 60 120 157,07 314,15 13,3 
63-67 1 3 65 65   56,74   56,74   6,7 
68-72 3 6 70 210     6,41   19,24 20 
73-77 5 11 75 375     6,08   30,43  33,3 
78-81 4 15 79.5 318   48,53 194,15  26,7 
Jumlah 15   1088 274,86 614,73 100 
 
Berdasarkan tabel 4.6 frekuensi 5 merupakan frekuensi tertinggi dengan 
persentase 33,3% berada pada interval 73-77. Frekuensi 3 merupakan frekuensi 
sedang dengan persentase 20% berada pada interval 68-72, dan frekuensi 1 
merupakan frekuensi terendah dengan persentase 6,7% berada pada interval 63-67. 
Gambar 4.3. Histogram Frekuensi Pre Test Motivasi Belajar Siswa yang diajar 
Menggunakan Media Gambar 
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Tabel 4.7. Kategori Pre Test Motivasi Belajar Siswa yang diajar Menggunakan 
Media Gambar. 
  
Tingkat 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Penguasaan 
x < 65 Rendah 2 13,33 
65 ≤ x < 80 Sedang 11 73,34 
80 ≤ x Tinggi 2 13,33 
Jumlah 15 100 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.7 terdapat jumlah siswa yang memperoleh 
motivasi belajar sedang sebanyak 11 siswa dengan persentase 73,34%, motivasi 
belajar rendah sebanyak 2 siswa dengan persentase 13,33% dan motivasi belajar 
tinggi sebanyak 2 siswa dengan persentase 13,33%. 
Tabel 4.8. Tabel Distribusi Post Test Motivasi Belajar Siswa yang diajar 
Menggunakan Media Gambar. 
 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi-?̅?)2 fi (xi-?̅?)2 
  Persentase 
(%) 
77-78 2 2 77.5 155 12.96 25.92 13.3 
79-80 6 8 79.5 477 2.56 15.36 40 
81-82 3 11 81.5 244.5 0.16 0.48 20 
83-84 1 12 83.5 83.5 5.76 5.76 6.7 
85-86 3 15 85.5 256.5 19.36 58.08 20 
Jumlah 15   1216.5 40.8 105.6 100 
 
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa frekuensi 6 merupakan frekuensi 
tertinggi dengan persentase 40% berada pada interval 79-80. Frekuensi 3 merupakan 
frekuensi sedang dengan persentase 20% berada pada interval 81-82 dan 85-86, dan 
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frekuensi 1 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 6,7% berada pada 
interval 83-84%. 
Gambar 4.4. Histogram Frekuensi Post Test Motivasi Belajar Siswa yang diajar 
Menggunakan Media Gambar 
 
Tabel 4.9. Kategori Post Test Motivasi Belajar Siswa yang diajar Menggunakan 
Media Gambar 
 
Tingkat 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Penguasaan 
x < 78 Rendah 2 13,33 
78 ≤ x < 84 Sedang 10 66,67 
84≤ x Tinggi 3 20 
Jumlah 15 100 
Sumber: Data motivasi belajar biologi siswa Kelas X MEA 2  MA Madani 
Alauddin Paopao 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.9 yang diperoleh setelah perlakuan berupa 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar terdapat jumlah siswa yang 
memperoleh motivasi belajar tinggi sebanyak 3 siswa dengan persentase 20%, 
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motivasi belajar sedang sebanyak 10 siswa dengan persentase 66,67% dan motivasi 
rendah sebanyak 2 siswa dengan presentase  13,33%. 
Tabel 4.10. Deskriptif Data Motivasi Belajar Siswa yang diajar Menggunakan 
Media Gambar 
 
Statistik deskriptif 
Nilai  
Pre test Post test 
Jumlah sampel 15 15 
Skor maksimum 81 85 
Skor minimum 58 77 
Rata-rata      73,07 80,87 
Standar deviasi        7,076    2,669 
Varians      50,067   7,124 
 
Berdasarkan tabel 4.10 jumlah sampel pada kelas media gambar sebanyak 15 
orang siswa. Pada nilai pretest, diperoleh skor maksimum 81 sedangkan skor 
minimum 58 dan rata-rata 73,07, dengan perolehan standar deviasi sebesar 7,076, 
varians sebesar 850,067. Sedangkan pada nilai posttest, skor maksimum 85 skor 
minimum 77 dan rata-rata 80,87, dengan standar deviasi sebesar 2,669 varians 
sebesar 7,124. 
3. Perbedaan Motivasi Belajar Siswa Kelas X MA Madani Alauddin 
Paopao yang Diajar Menggunakan Mini Book Berbasis Herbarium 
Kering dan Media Gambar. 
 
Pembelajaran dengan menggunakan media Mini Book dapat menumbuhkan 
motivasi belajar biologi siswa melalui penciptaan kondisi belajar yang menyenangkan 
bagi siswa. Kondisi siswa yang aktif dan senang mempengaruhi kelangsungan proses 
belajar yaitu meningkatnya antusiasme siswa dalam belajar hal inilah yang disebut 
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motivasi belajar. Dalam kegiatan proses belajar mengajar, motivasi sangat 
diperlukan. Hasil belajar siswa akan menjadi optimal apabila ada motivasi. 
Tabel 4.11. Hasil Deskriptif Nilai Motivasi Belajar Siswa Kelas yang diajar Mini 
Book Berbasis Herbarium Kering dan Media Gambar 
 
Parameter Mini Book Berbasis 
Herbarium Kering 
Media Gambar 
Jumlahsampel (N) 15 15 
Rata-rata (?̅?) 89,53 80,87 
Standar deviasi (S)    5,111     2,669 
Varians (S2) 26,124     7,124 
 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa pada kelas yang diajar 
menggunakan mini book berbasis herbarium kering diperoleh rata-rata skor yang 
diperoleh sebesar 89,53 dengan standar deviasi 5,111. Dengan demikian, diperoleh 
varians sebesar 26,124. Sedangkan pada kelas yang diajar menggunakan media 
gambar rata-rata skor yang diperoleh sebesar 80,87 dengan standar deviasi 2,669 
dengan demikian, diperoleh varians sebesar 7,124. 
b. Uji Prasyarat Data Penelitian 
Uji prasyarat analisis yang dikenakan pada sekelompok data hasil penelitian 
untuk mengetahui layak atau tidak layaknya data tersebut dianalisis dengan 
menggunakan teknik statistik. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data motivasi belajar siswa 
yang diperoleh baik dari kelas yang menggunakan minibook berbasis herbarium 
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kering dan kelas yang menggunakan media gambar berdistribusi normal atau tidak. 
Pada penelitian ini, pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji 
Kolmogorov – Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05. Adapun hasil perhitungan uji 
normalitas dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
Hasil pengolahan data dengan bantuan program IBM SPSS 22 uji normalitas 
untuk data motivasi belajar siswa kelas sebagai berikut: 
Tabel 4.12. Uji Normalitas Motivasi Belajar Menggunakan Program SPSS Pada 
Kelas Eksperimen 
 
Variabel K-S Sig. Keterangan 
Minibook Berbasis  
Herbarium Kering 
0,152 0,200 Normal 
Media Gambar 0,161 0,200 Normal 
Berdasarkan  tabel 4.12 untuk data pada kelas eksperimen yang diterapkan 
dengan perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan media mini book 
berbasis herbarium kering terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
signifikan menggunkan metode Kolmogorov–Smirnov untuk mini book berbasis 
herbarium kering diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 (sig. > 
0,05) dan untuk media gambar diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200 lebih besar 
dari 0,05 (sig. > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 
normal.  
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2. Uji Homogenitas 
Berdasarkan Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Motivasi Belajar Siswa  
dengan Program SPSS Versi 22  dapat diinterpretasikan dengan memilih salah satu 
statistik yang didasarkan pada rata-rata (based on mean), jika nilai signifikansi yang 
diperoleh lebih besar dari 0,05, maka varians setiap sampel sama (homogen), 
begitupun sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka varians setiap 
sampel tidak sama atau tidak homogen. Dari tabel pengujian varians sampel diperoleh 
nilai signifikan pada kolom Levene Statistic lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 1,643. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa varians setiap sampel  sama (homogen). 
3. Uji Hipotesis 
Berdasarkan uji asumsi dasar, maka diketahui bahwa data-data motivasi 
belajar untuk kedua kelas berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama, maka 
analisis dilanjutkan dengan uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t 
dua sampel independent. 
Hasil analisis uji hipotesis dengan menggunakan uji-t dua sampel independent 
sebagai berikut: 
Tabel 4.13. Hasil analisis hipotesis (uji-t dua sampel independent) dengan 
program ibm spss 22 
 
Sig. F Sig. T Keterangan 
0,025 0,000 Sangat signifikan 
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Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat dilihat bahwa nilai 
Levene’s test yang diperoleh adalah F sebesar 5,605 dengan signifikansi 0.025. Nilai 
yang diperoleh tersebut lebih besar dari taraf signifikan α = 0.05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua varians berasal dari populasi yang homogen. Sedangkan 
pada nilai t diperoleh nilai sebesar 5,821 dengan signifikansi sebesar 0.000. Nilai 
signifikansi ini lebih kecil dari pada 0.05 (sig. < 0.05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa yang diajar  
menggunakan mini book berbasis herbarium kering dan media gambar. 
B. Pembahasan  
1. Motivasi Belajar Siswa Kelas X MA Madani Alauddin Paopao 
Menggunakan Media Mini Book Berbasis Herbarium Kering 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas X MA Madani 
Alauddin Paopao yang diajar dengan menggunakan media mini book berbasis 
herbarium kering selama 3 kali pertemuan. Jumlah sampel sebanyak 15 orang siswa. 
Pada pretest motivasi belajar diperoleh skor maksimum 84 sedangkan skor minimum 
63 dan rata-rata 75,93. Sedangkan pada nilai posttest, skor maksimum 96 dan skor 
minimum 80 dan rata-rata 89,53. Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
siswa tergolong tinggi. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa, motivasi belajar siswa pada kelas 
X MIA1 yang menggunakan media pembelajaran mini book tergolong baik. 
Peningkatan hasil motivasi belajar dengan menggunakan media mini book berbasis 
herbarium kering dikarenakan media mini book berbasis herbarium kering ini mampu 
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menciptakan suasana belajar dan interaksi yang menyenangkan karena siswa berperan 
langsung dalam pembelajaran, sehingga tidak hanya mendengarkan atau melihat saja 
tetapi siswa ikut aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat memupuk motivasi, 
kreatifitas belajar dan perhatian siswa terhadap pelajaran sehingga membuat siswa 
tidak mudah bosan untuk belajar dan dapat dengan mudah memahami materi yang 
diajarkan. Hal ini sejalan dengan penelitian Fuji Arianto yang menyatakan bahwa 
mini book mampu memberikan pengaruh yang cukup besar pada motivasi dan minat 
baca siswa1.  
Media mini book berbasis herbarium kering mampu membuat siswa saling 
bekerjasama untuk menuangkan ide, sehingga siswa yang wawasannya masih kurang 
dapat terbantu dengan saling bertukar pendapat dan membaginya kepada seluruh 
kelumpok karena adakalanya seorang siswa lebih mudah menerima keterangan yang 
diberikan oleh kawan sebangku atau kawan yang lain karena tidak adanya rasa 
enggan atau malu untuk bertanya2, serta memberikan kesempatan yang sama dalam 
kegiatan kelompok antara siswa yang aktif dengan yang pasif. 
Secara teoritis dapat dipahami bahwa media pembelajaran Mini book 
merupakan buku kecil yang terdiri dari beberapa fakta menarik untuk topik tertentu3. 
Buku berukuran relatif lebih kecil dengan kemasan isi yang cukup menarik. Mini 
book ini kemudian dipadukan dengan herbarium kering.  
                                                             
1Fuji Arianto, Pengembangan Mini Book Materi Struktur dan Fungsi Sel Untuk Mendukung 
Pembelajaran kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 4 Surabaya, BioEdu 1,  no. 1 (2012), h. 15 
2 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan kelas dan siswa, (Jakarta: Rajawali 2002), hal. 62. 
3 Buku sumber untuk dosen LPTK, Pembelajaran Literasi di Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah(2015), h. 121 
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2. Motivasi Belajar Siswa Kelas X MA Madani Alauddin Paopao 
Menggunakan Gambar Berbasis Herbarium Kering 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas X MIA2 
menggunakan media gambar dengan Jumlah sampel sebanyak 15 orang siswa. Pada 
nilai motivasi belajar pretest, skor maksimum 81 sedangkan skor minimum 58 dan 
rata-rata 73,07. Sedangkan pada nilai posttest, skor maksimum 85 skor minimum 77 
dan rata-rata 80,87. Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar dalam 
kategori sedang. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa, motivasi belajar siswa pada kelas X 
MIA2 yang menggunakan media gambar tergolong baik. Peningkatan hasil motivasi 
belajar dengan menggunakan media gambar dikarenakan  media gambar   merupakan   
alat  visual   yang  efektif   karena  dapat divisualisasikan sesuatu  yang akan 
dijelaskan  dengan lebih konkrit  dan realistis.  Informasi yang  disampaikan dapat  
dimengerti  dengan mudah karena  hasil  yang  diragakan  lebih  mendekati  
kenyataan  melalui  foto yang  diperlihatkan  kepada   siswa,  dan  hasil  yang  
diterima   oleh siswa akan sama. Selain dari kelebihan yang dimiliki, media gambar 
juga memiliki beberapa kekurangan diantaranya gambar hanya menekankan persepsi 
indera mata, ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar, dan gambar benda 
yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran 
Secara teoritis dapat dipahami bahwa media gambar merupakan Media belajar 
yang divisualisasikan dalam bentuk kertas bergambar yang dapat meningkatkan 
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motivasi belajar biologi yang mengacu kepada siswa untuk belajar dengan segala 
nuansa yang menyenangkan. 
3. Pengaruh Penggunaan Mini Book Berbasis Herbarium Kering dan Media 
Gambar terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X MA Madani Alauddin 
Paopao 
 
Motivasi belajar pada kelas yang menggunakan mini book berbasis herbarium 
kering setelah diberikan perlakuan diperoleh rata-rata skor sebesar 89,53 Sedangkan 
pada kelas yang diajar menggunakan media gambar rata-rata skor yang diperoleh 
sebesar 80,87.  
Hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran pembelajaran Mini Book berbasis herbarium kering dan media gambar 
masing-masing dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada kedua kelas 
eksperiment. Akan tetapi, dari data statistik tersebut media pembelajaran Mini Book 
lebih efektif digunakan dalam proses pembelajaran biologi khususnya pada pokok 
bahasan kingdom plantae. 
Secara statistik, nilai rata-rata pretest siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan menggunakan media Mini Book berbasis herbarium kering dan media 
gambar tidak berbeda secara nyata. Sementara itu, nilai rata-rata posttest kedua 
kelompok tersebut berbeda secara nyata. Perbedaan tersebut dinyatakan sebagai efek 
dari penggunaan media pembelajaran yang berbeda. Artinya, penggunaan media Mini 
Book berbasis herbarium kering lebih efektif dibanding penggunaan media gambar. 
Keefektifan penggunaan media Mini Book antara lain disebabkan oleh respon positif 
siswa terhadap media tersebut.  
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Mini Book adalah media Mini Book dibuat oleh siswa sendiri secara 
berkelompok, sedangkan media gambar dibuat oleh pengajar, sehingga peran siswa 
dalam media Mini Book lebih besar dibandingkan peran siswa dalam media gambar. 
Tingginya hasil belajar siswa setelah penggunaan media mini book bebasis 
herbarium kering. karena media mini book berbasis herbarium kering mampu 
meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan 
motivasi belajar. Motivasi mempunyai fungsi yang penting dalam belajar, karena 
motivasi akan menentukan intensitas usaha belajar yang dilakukan siswa. Hawley 
menyatakan bahwa para siswa yang memiliki motivasi tinggi, belajarnya lebih baik 
dibandingkan dengan para siswa yang memiliki motivasi rendah.4 Siswa yang 
motivasinya tinggi diduga akan memperoleh hasil belajar yang baik.  
Proses penyampaian materi ajar dibutuhkan sebuah media atau perantara untuk 
dapat mengutarakan maksud yang akan disampaikan demi tercapainya komunikasi 
yang baik antara guru dan siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Djamarah yang 
menyatakan bahwa dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti 
yang cukup penting, karena ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu 
dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan 
disampaikan kepada siswa dapat disederhanakan dengan bantuan media5. 
                                                             
4Yusuf. Syamsu ,Dasar-dasar Pembinaan Kemampun Proses Belajar Mengajar (Bandung: 
CV. Andira 2008), h 173. 
5 Djamarah dan zain, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka cipta 2010), hal. 120. 
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Sasaran penggunaan media pembelajaran mini book berbasis herbarium kering 
adalah agar siswa mampu menciptakan sesuatu yang baru, dan mampu memanfaatkan 
sesuatu yang telah ada untuk dipergunakan dengan bentuk dan variasi lain yang 
berguna, dengan demikian siswa mudah mengerti dan memahami materi pelajaran 
yang disampaikan oleh guru. Dengan membuat media mini book berbasis herbarium 
kering, siswa akan lebih termotivasi untuk menciptakan inovasi lain yang berguna 
berdasarkan materi yang didapatkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
Kreatifitas siswa akan meningkat dan kegiatan pembuatan media mini book berbasis 
herbarium kering mampu menarik perhatian dan keaktifan siswa. Penelitian yang 
mendukung seperti dilakukan oleh Sulistyarsi bahwa penggunaan media herbarium 
dalam pembelajaran biologi dapat meningkatkan prestasi siswa meliputi aspek afektif 
siswa, aspek psikomotorik, dan keterampilan siswa6. Penelitian lain yang mendukung 
juga dilakukan oleh Afifahni’matul bahwa penggunaan herbarium dapat 
mempengaruhi aktivitas belajar siswa, terlihat selama proses pembelajaran siswa aktif 
di kelas7. 
Walaupun media mini book berbasis herbarium kering merupakan media yang 
baik digunakan dalam pembelajaran tetapi media mini book berbasis herbarium 
kering ini juga memiliki kekurangan, diantaranya membuat media ini memerlukan 
                                                             
6Sulistyarsi, A. Penggunaan Media Herbarium dan Insectarium dalam Pembelajaran Biologi 
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan, vol2 No1 (2010). 
7Afifahni’matul. Sudarmin.Tutiwidiati. Efektifitas Penggunaan Herbarium dan Insectarium 
Sebagai Suplemen Media Pembelajaran IPA Terpadu Kelas VII Mts. Jurnal pendidikan Vol 3 No 2 
(2014) 
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waktu yang lumayan lama, siswa yang dikelompokkan harus dikontrol dengan ketat 
dan membutuhkan strategi pembelajaran yang tepat karena ukurannya yang kecil. 
Pengujian terhadap pengaruh penggunaan media mini book berbasis 
herbarium kering dan media gambar digunakan uji statistik inferensial yaitu uji-t dua 
sample independent, dengn pengolahan IBM SPSS versi 22 maka diperoleh sign=  
0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
motivasi belajar siswa kelas X MA Madani Alauddin Paopao yang diajar dengan 
menggunakan mini book berbasis herbarium kering dan media gambar  
Belajar yang efektif terjadi ketika siswa aktif terlibat pengorganisasian dan 
menemukan hubungan dalam informasi dengan penyelidikan, mereka menghadapi 
bukannya penerima pasif. Hasil kegiatan tidak hanya meningkatkan pembelajaran dan 
retensi konten, tetapi juga dalam keterampilan berfikir8. Penelitian yang mendukung 
juga dilakukan oleh Mahrus Afif yang mengatakan bahwa mini book efektif untuk 
digunakan dalam pembelajaran9.  
Uraian pembahasan di atas secara umum menunjukkan bahwa ada perbedaan 
pengaruh media pembelajaran mini book berbasis herbarium dan media gambar 
terhadap motivasi belajar siswa.                                       
                                                             
8Kauchack. Inquiry-Based Learning Journal of Entreprenuership Education (online) 
http://garuda.dikti.go.id 
9Mahrus Afif, Pengembangan Herbarium Paku-Pakuan Sebagai Media Realita dalam Materi 
Keanekaragaman Tumbuhan Untuk Siswa Kelas X SMA, BioEdu 3,  no. 3 (2014). 
http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Motivasi belajar siswa MA Madani Alauddin Paopao dengan menggunakan  
media mini book berbasis herbarium kering masuk dalam kategori tinggi 
berada pada presentase 80% dengan nilai rata-rata 89,53.  
2. Motivasi belajar siswa MA Madani Alauddin Paopao dengan menggunakan 
media gambar masuk dalam kategori sedang berada pada presentase 66,67% 
dengan nilai rata-rata 80,87. 
3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari penggunaan mini book 
berbasis herbarium kering dan media gambar terhadap motivasi belajar siswa 
kelas X MA Madani Alauddin Paopao. Pencapaian motivasi belajar kelas X 
MIA1 yang diajar menggunakan mini book berbasis herbarium kering lebih 
tinggi dibandingkan kelas X MIA2 yang diajar menggunakan media gambar, 
namun demikian kedua media ini sama-sama meningkatkan motivasi belajar 
siswa dalam pembelajaran pada pokok materi kingdom plantae. 
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B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti dapat melihat adanya 
peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar maka peneliti mengajukan saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada guru biologi MA Madani Alauddin Paopao agar memaksimalkan 
kualitas belajar mengajar di kelas agar motivasi dan hasil belajar biologi siswa 
dapat meningkat. Salah satu media pembelajaran yang direkomendasikan 
peneliti adalah media pembelajaran mini book berbasis herbarium kering 
karena media pembelajaran ini berusaha untuk menciptakan pembelajaran 
yang aktif dan kreatif supaya siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti 
pembelajaran biologi. 
2. Penerapan media mini book berbasis herbarium kering hendaknya disesuaikan 
dengan materi yang akan diajarkan dan lingkungan belajar siswa serta 
ketersediaan waktu. 
3. Kepada peneliti lain yang akan mengkaji variable sama diharapkan untuk 
lebih menyempurnakan langkah-langkah pembelajaran, dan dapat 
menerapkannya pada materi biologi dan kelas yang berbeda. 
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LAMPIRAN A 
1. Output Uji Validitas 
2. Output Uji Realibilitas 
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Pretest Hasil Belajar 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,883 20 
 
Posttest Hasil Belajar 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,895 20 
 
Pretest Motivasi Belajar 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,918 28 
 
Posttest Motivasi Belajar 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,916 28 
 
 
 
 
 Lampiran A.1 Output Uji Validitas Instrument 
 
Pretest Hasil Belajar 
Correlations 
 item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 
item1
0 
item1
1 
item1
2 
item1
3 
item1
4 
item1
5 
item1
6 
item1
7 
item1
8 
item1
9 
item2
0 
item
1 
Pearson 
Correlation 
1 ,236 ,612** ,458* ,739** ,471* ,471* ,204 ,408 ,204 ,356 ,612** ,385 ,312 ,408 ,204 ,458* ,257 ,328 ,385 
Sig. 
(2-tailed) 
 ,317 ,004 ,042 ,000 ,036 ,036 ,388 ,074 ,388 ,123 ,004 ,094 ,181 ,074 ,388 ,042 ,274 ,158 ,094 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
2 
Pearson 
Correlation 
,236 1 ,115 ,000 ,058 ,303 ,061 ,346 ,346 ,115 ,630** ,115 ,182 ,378 ,115 ,577** ,000 ,303 ,290 ,182 
Sig. 
(2-tailed) 
,317  ,628 1,000 ,808 ,195 ,800 ,135 ,135 ,628 ,003 ,628 ,444 ,100 ,628 ,008 1,000 ,195 ,215 ,444 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
3 
Pearson 
Correlation 
,612** ,115 1 ,204 ,302 ,524* ,524* ,000 ,400 ,200 ,000 ,800** ,314 ,218 ,400 ,000 ,204 ,105 ,101 ,105 
Sig. 
(2-tailed) 
,004 ,628  ,388 ,196 ,018 ,018 1,000 ,081 ,398 1,000 ,000 ,177 ,355 ,081 1,000 ,388 ,660 ,673 ,660 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
4 
Pearson 
Correlation 
,458* ,000 ,204 1 ,287 ,385 ,385 ,408 ,408 ,204 ,089 ,204 ,257 ,134 ,408 ,204 ,583** ,385 ,082 ,257 
Sig. 
(2-tailed) 
,042 1,000 ,388  ,220 ,094 ,094 ,074 ,074 ,388 ,709 ,388 ,274 ,574 ,074 ,388 ,007 ,094 ,731 ,274 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
5 
Pearson 
Correlation 
,739** ,058 ,302 ,287 1 ,242 ,242 ,302 ,302 ,302 ,373 ,503* ,390 ,285 ,302 ,101 ,492* ,242 ,394 ,390 
Sig. 
(2-tailed) 
,000 ,808 ,196 ,220  ,303 ,303 ,196 ,196 ,196 ,105 ,024 ,089 ,223 ,196 ,673 ,027 ,303 ,086 ,089 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
6 
Pearson 
Correlation 
,471* ,303 ,524* ,385 ,242 1 ,121 ,524* ,524* -,105 ,206 ,524* ,319 ,023 ,314 ,105 ,171 ,121 ,242 ,099 
Sig. 
(2-tailed) 
,036 ,195 ,018 ,094 ,303  ,612 ,018 ,018 ,660 ,384 ,018 ,171 ,924 ,177 ,660 ,471 ,612 ,303 ,678 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
7 
Pearson 
Correlation 
,471* ,061 ,524* ,385 ,242 ,121 1 -,105 ,314 ,314 -,023 ,314 ,319 ,252 ,105 ,105 ,385 ,341 ,242 ,319 
Sig. 
(2-tailed) 
,036 ,800 ,018 ,094 ,303 ,612  ,660 ,177 ,177 ,924 ,177 ,171 ,285 ,660 ,660 ,094 ,142 ,303 ,171 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
8 
Pearson 
Correlation 
,204 ,346 ,000 ,408 ,302 ,524* -,105 1 ,600** ,400 ,436 ,200 ,105 ,000 ,200 ,200 ,204 ,314 ,302 -,105 
Sig. 
(2-tailed) 
,388 ,135 1,000 ,074 ,196 ,018 ,660  ,005 ,081 ,054 ,398 ,660 1,000 ,398 ,398 ,388 ,177 ,196 ,660 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
9 
Pearson 
Correlation 
,408 ,346 ,400 ,408 ,302 ,524* ,314 ,600** 1 ,200 ,436 ,200 ,314 ,000 ,200 ,200 ,204 ,524* ,101 ,105 
Sig. 
(2-tailed) 
,074 ,135 ,081 ,074 ,196 ,018 ,177 ,005  ,398 ,054 ,398 ,177 1,000 ,398 ,398 ,388 ,018 ,673 ,660 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
10 
Pearson 
Correlation 
,204 ,115 ,200 ,204 ,302 -,105 ,314 ,400 ,200 1 ,218 ,400 ,314 ,436 ,200 ,200 ,204 ,524* ,302 ,105 
Sig. 
(2-tailed) 
,388 ,628 ,398 ,388 ,196 ,660 ,177 ,081 ,398  ,355 ,081 ,177 ,054 ,398 ,398 ,388 ,018 ,196 ,660 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
11 
Pearson 
Correlation 
,356 ,630** ,000 ,089 ,373 ,206 -,023 ,436 ,436 ,218 1 ,000 ,252 ,429 ,000 ,655** ,089 ,206 ,373 ,252 
Sig. 
(2-tailed) 
,123 ,003 1,000 ,709 ,105 ,384 ,924 ,054 ,054 ,355  1,000 ,285 ,059 1,000 ,002 ,709 ,384 ,105 ,285 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
12 
Pearson 
Correlation 
,612** ,115 ,800** ,204 ,503* ,524* ,314 ,200 ,200 ,400 ,000 1 ,314 ,436 ,400 ,000 ,204 ,105 ,302 ,105 
Sig. 
(2-tailed) 
,004 ,628 ,000 ,388 ,024 ,018 ,177 ,398 ,398 ,081 1,000  ,177 ,054 ,081 1,000 ,388 ,660 ,196 ,660 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
13 
Pearson 
Correlation 
,385 ,182 ,314 ,257 ,390 ,319 ,319 ,105 ,314 ,314 ,252 ,314 1 ,206 ,105 ,105 ,257 ,538* -,032 ,121 
Sig. 
(2-tailed) 
,094 ,444 ,177 ,274 ,089 ,171 ,171 ,660 ,177 ,177 ,285 ,177  ,384 ,660 ,660 ,274 ,014 ,895 ,612 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
14 
Pearson 
Correlation 
,312 ,378 ,218 ,134 ,285 ,023 ,252 ,000 ,000 ,436 ,429 ,436 ,206 1 ,000 ,655** -,089 ,252 ,504* ,435 
Sig. 
(2-tailed) 
,181 ,100 ,355 ,574 ,223 ,924 ,285 1,000 1,000 ,054 ,059 ,054 ,384  1,000 ,002 ,709 ,285 ,023 ,055 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
15 
Pearson 
Correlation 
,408 ,115 ,400 ,408 ,302 ,314 ,105 ,200 ,200 ,200 ,000 ,400 ,105 ,000 1 ,000 ,612** ,314 ,302 ,314 
Sig. 
(2-tailed) 
,074 ,628 ,081 ,074 ,196 ,177 ,660 ,398 ,398 ,398 1,000 ,081 ,660 1,000  1,000 ,004 ,177 ,196 ,177 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
16 
Pearson 
Correlation 
,204 ,577** ,000 ,204 ,101 ,105 ,105 ,200 ,200 ,200 ,655** ,000 ,105 ,655** ,000 1 ,000 ,314 ,503* ,524* 
Sig. 
(2-tailed) 
,388 ,008 1,000 ,388 ,673 ,660 ,660 ,398 ,398 ,398 ,002 1,000 ,660 ,002 1,000  1,000 ,177 ,024 ,018 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
17 
Pearson 
Correlation 
,458* ,000 ,204 ,583** ,492* ,171 ,385 ,204 ,204 ,204 ,089 ,204 ,257 -,089 ,612** ,000 1 ,171 ,287 ,471* 
Sig. 
(2-tailed) 
,042 1,000 ,388 ,007 ,027 ,471 ,094 ,388 ,388 ,388 ,709 ,388 ,274 ,709 ,004 1,000  ,471 ,220 ,036 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
18 
Pearson 
Correlation 
,257 ,303 ,105 ,385 ,242 ,121 ,341 ,314 ,524* ,524* ,206 ,105 ,538* ,252 ,314 ,314 ,171 1 ,242 ,319 
Sig. 
(2-tailed) 
,274 ,195 ,660 ,094 ,303 ,612 ,142 ,177 ,018 ,018 ,384 ,660 ,014 ,285 ,177 ,177 ,471  ,303 ,171 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
19 
Pearson 
Correlation 
,328 ,290 ,101 ,082 ,394 ,242 ,242 ,302 ,101 ,302 ,373 ,302 -,032 ,504* ,302 ,503* ,287 ,242 1 ,601** 
Sig. 
(2-tailed) 
,158 ,215 ,673 ,731 ,086 ,303 ,303 ,196 ,673 ,196 ,105 ,196 ,895 ,023 ,196 ,024 ,220 ,303  ,005 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
20 
Pearson 
Correlation 
,385 ,182 ,105 ,257 ,390 ,099 ,319 -,105 ,105 ,105 ,252 ,105 ,121 ,435 ,314 ,524* ,471* ,319 ,601** 1 
Sig. 
(2-tailed) 
,094 ,444 ,660 ,274 ,089 ,678 ,171 ,660 ,660 ,660 ,285 ,660 ,612 ,055 ,177 ,018 ,036 ,171 ,005  
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Posttest Hasil Belajar 
 
Correlations 
 item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 
item1
0 
item1
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item1
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item1
3 
item1
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item1
5 
item1
6 
item1
7 
item1
8 
item1
9 
item2
0 
item
1 
Pearson 
Correlation 
1 ,471* ,242 ,390 ,601** ,453* ,385 ,390 ,538* ,385 ,242 ,179 ,171 ,424 ,480* ,367 ,385 ,538* ,538* ,257 
Sig. 
(2-tailed) 
 ,036 ,303 ,089 ,005 ,045 ,094 ,089 ,014 ,094 ,303 ,450 ,471 ,063 ,032 ,112 ,094 ,014 ,014 ,274 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
2 
Pearson 
Correlation 
,471* 1 ,328 ,287 ,082 ,533* ,042 ,082 ,171 ,250 ,533* ,492* ,250 ,236 ,312 ,408 ,458* ,599** ,385 ,167 
Sig. 
(2-tailed) 
,036  ,158 ,220 ,731 ,015 ,862 ,731 ,471 ,288 ,015 ,027 ,288 ,317 ,181 ,074 ,042 ,005 ,094 ,482 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
3 
Pearson 
Correlation 
,242 ,328 1 ,212 ,212 ,192 ,287 ,212 ,390 ,287 ,596** ,616** ,492* ,174 ,504* ,050 ,287 ,179 ,179 ,123 
Sig. 
(2-tailed) 
,303 ,158  ,369 ,369 ,418 ,220 ,369 ,089 ,220 ,006 ,004 ,027 ,463 ,023 ,833 ,220 ,450 ,450 ,605 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
4 
Pearson 
Correlation 
,390 ,287 ,212 1 ,192 ,414 ,123 ,394 ,664** ,328 ,212 ,394 ,123 ,290 ,592** ,201 ,328 ,242 ,242 ,287 
Sig. 
(2-tailed) 
,089 ,220 ,369  ,418 ,069 ,605 ,086 ,001 ,158 ,369 ,086 ,605 ,215 ,006 ,395 ,158 ,303 ,303 ,220 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
5 
Pearson 
Correlation 
,601** ,082 ,212 ,192 1 ,212 ,328 ,596** ,453* ,533* ,010 -,010 ,123 ,522* ,154 -,050 ,123 ,032 ,453* ,082 
Sig. 
(2-tailed) 
,005 ,731 ,369 ,418  ,369 ,158 ,006 ,045 ,015 ,966 ,966 ,605 ,018 ,518 ,833 ,605 ,895 ,045 ,731 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
6 
Pearson 
Correlation 
,453* ,533* ,192 ,414 ,212 1 ,287 ,414 ,179 ,287 ,192 ,414 ,082 ,174 ,504* ,302 ,287 ,390 ,601** ,123 
Sig. 
(2-tailed) 
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Pearson 
Correlation 
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Sig. 
(2-tailed) 
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11 
Pearson 
Correlation 
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Sig. 
(2-tailed) 
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Correlation 
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Sig. 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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,001 ,017 ,093 ,078 ,283 ,007 ,001 ,605  ,065 ,250 ,683 ,004 ,405 ,249 ,920 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
22 
Pearson 
Correlati
on 
,28
8 
,47
0* 
,26
5 
,35
9 
,16
3 
,41
2 
,36
0 
,47
3* 
,33
9 
,28
6 
,09
0 
,70
0** 
,439 ,349 ,280 ,167 
,617*
* 
,299 ,347 ,188 ,420 1 
,756*
* 
,345 ,524* 
,698*
* 
,455* ,527* 
Sig. 
(2-tailed) 
,21
8 
,03
7 
,25
8 
,12
0 
,49
1 
,07
1 
,11
9 
,03
5 
,14
4 
,22
1 
,70
6 
,00
1 
,053 ,132 ,232 ,483 ,004 ,201 ,133 ,427 ,065  ,000 ,137 ,018 ,001 ,044 ,017 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
23 
Pearson 
Correlati
on 
,30
5 
,58
1** 
,24
8 
,61
5** 
,47
9* 
,36
6 
,57
8** 
,43
0 
,29
0 
,14
0 
,00
0 
,58
1** 
,181 ,384 ,379 ,107 
,693*
* 
,128 ,289 ,176 ,270 
,756*
* 
1 ,221 ,394 ,550* ,130 ,220 
Sig. 
(2-tailed) 
,19
1 
,00
7 
,29
2 
,00
4 
,03
2 
,11
2 
,00
8 
,05
9 
,21
5 
,55
6 
1,0
00 
,00
7 
,445 ,095 ,100 ,654 ,001 ,591 ,217 ,459 ,250 ,000  ,349 ,086 ,012 ,585 ,351 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
24 
Pearson 
Correlati
on 
,28
5 
,17
6 
-,10
3 
,44
3 
,21
0 
-,07
7 
,51
4* 
,39
8 
,44
6* 
,14
4 
,35
6 
,16
0 
-,14
1 
,120 ,014 ,125 ,102 ,306 ,229 ,443 ,097 ,345 ,221 1 ,424 ,494* ,448* ,306 
Sig. 
(2-tailed) 
,22
2 
,45
9 
,66
5 
,05
1 
,37
4 
,74
8 
,02
0 
,08
3 
,04
9 
,54
6 
,12
4 
,50
2 
,554 ,614 ,955 ,600 ,670 ,190 ,332 ,051 ,683 ,137 ,349  ,063 ,027 ,048 ,189 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
25 
Pearson 
Correlati
on 
,40
5 
,18
5 
,47
9* 
,28
6 
,33
7 
,34
5 
,22
8 
,41
8 
,28
6 
,40
0 
,31
9 
,55
9* 
,487
* 
,340 
,581*
* 
,200 ,429 ,353 ,450* 
,632*
* 
,608*
* 
,524* ,394 ,424 1 ,537* ,243 ,365 
Sig. 
(2-tailed) 
,07
6 
,43
6 
,03
3 
,22
2 
,14
7 
,13
6 
,33
4 
,06
6 
,22
2 
,08
1 
,17
1 
,01
0 
,029 ,142 ,007 ,398 ,059 ,127 ,047 ,003 ,004 ,018 ,086 ,063  ,015 ,302 ,113 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
26 
Pearson 
Correlati
on 
,30
0 
,43
3 
,32
7 
,21
3 
,21
8 
,33
8 
,40
0 
,54
2* 
,20
1 
,23
0 
,08
0 
,32
3 
,202 ,243 ,097 ,129 ,343 ,354 ,281 ,289 ,197 
,698*
* 
,550* ,494* ,537* 1 ,382 
,566*
* 
Sig. 
(2-tailed) 
,19
9 
,05
7 
,16
0 
,36
8 
,35
6 
,14
5 
,08
1 
,01
3 
,39
6 
,32
9 
,73
7 
,16
5 
,394 ,301 ,685 ,587 ,139 ,126 ,230 ,217 ,405 ,001 ,012 ,027 ,015  ,096 ,009 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
27 
Pearson 
Correlati
on 
,24
8 
,02
5 
,14
5 
,15
4 
-,05
0 
,14
2 
,46
8* 
,24
2 
,48
0* 
,54
1* 
,38
3 
,20
4 
,255 ,090 ,015 ,233 ,036 ,423 ,101 ,073 ,270 ,455* ,130 ,448* ,243 ,382 1 ,561* 
Sig. 
(2-tailed) 
,29
1 
,91
8 
,54
1 
,51
8 
,83
5 
,54
9 
,03
7 
,30
4 
,03
2 
,01
4 
,09
6 
,38
8 
,277 ,705 ,951 ,324 ,879 ,063 ,671 ,761 ,249 ,044 ,585 ,048 ,302 ,096  ,010 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
28 
Pearson 
Correlati
on 
,46
4* 
,13
1 
,02
9 
,09
4 
-,02
4 
,35
9 
,12
4 
,36
5 
,31
0 
,49
6* 
,18
5 
,14
6 
,339 ,177 ,149 ,033 ,370 ,000 ,189 ,270 ,024 ,527* ,220 ,306 ,365 
,566*
* 
,561* 1 
Sig. 
(2-tailed) 
,03
9 
,58
1 
,90
4 
,69
4 
,92
0 
,12
0 
,60
4 
,11
4 
,18
4 
,02
6 
,43
4 
,53
9 
,144 ,456 ,530 ,889 ,108 
1,00
0 
,424 ,250 ,920 ,017 ,351 ,189 ,113 ,009 ,010  
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
Posttest Motivasi Belajar 
Correlations 
 
 
ite
m1 
ite
m2 
ite
m3 
ite
m4 
ite
m5 
ite
m6 
ite
m7 
ite
m8 
item
9 
item
10 
item
11 
item
12 
item
13 
item
14 
item
15 
item
16 
item
17 
item
18 
item
19 
item
20 
item
21 
item
22 
item
23 
item2
4 
item
25 
item
26 
item
27 
item
28 
item
1 
Pearson 
Correlati
on 
1 
,38
7 
,73
0** 
,06
5 
,50
2* 
,51
6* 
,01
9 
,15
7 
,12
3 
,320 ,282 ,289 ,407 ,553* ,302 ,406 ,266 ,079 ,115 ,517* ,193 ,430 ,290 ,000 ,184 ,170 ,276 ,314 
Sig. 
(2-tailed) 
 
,09
2 
,00
0 
,78
4 
,02
4 
,02
0 
,93
5 
,50
9 
,60
5 
,169 ,229 ,217 ,075 ,011 ,195 ,076 ,257 ,741 ,629 ,020 ,414 ,058 ,215 
1,00
0 
,438 ,474 ,239 ,178 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
2 
Pearson 
Correlati
on 
,38
7 
1 
,51
7* 
,21
9 
,39
6 
,52
0* 
,68
5** 
,44
6* 
,42
0 
,420 ,343 
,640*
* 
,213 ,262 ,346 ,110 ,216 ,160 ,385 ,330 ,471* ,075 ,324 ,155 ,160 ,155 ,528* ,364 
Sig. 
(2-tailed) 
,09
2 
 
,02
0 
,35
3 
,08
4 
,01
9 
,00
1 
,04
9 
,06
6 
,066 ,139 ,002 ,368 ,265 ,135 ,645 ,361 ,501 ,094 ,156 ,036 ,754 ,164 ,514 ,501 ,514 ,017 ,115 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
3 
Pearson 
Correlati
on 
,73
0** 
,51
7* 
1 
,28
0 
,66
4** 
,40
0 
,35
3 
,16
8 
,34
2 
,237 ,302 ,197 ,187 ,461* ,400 ,338 ,411 ,084 ,123 ,448* ,207 ,329 ,414 ,273 ,197 ,091 ,211 ,144 
Sig. 
(2-tailed) 
,00
0 
,02
0 
 
,23
1 
,00
1 
,08
1 
,12
7 
,47
9 
,13
9 
,314 ,196 ,406 ,430 ,041 ,081 ,145 ,072 ,724 ,605 ,048 ,382 ,157 ,070 ,245 ,406 ,703 ,372 ,545 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
4 
Pearson 
Correlati
on 
,06
5 
,21
9 
,28
0 
1 
,58
5** 
,01
5 
,49
6* 
,56
1* 
,52
8* 
,223 ,203 -,108 ,016 ,330 ,352 ,391 ,341 ,108 ,451* ,081 ,179 ,203 ,478* ,421 ,217 ,333 ,049 ,000 
Sig. 
(2-tailed) 
,78
4 
,35
3 
,23
1 
 
,00
7 
,95
1 
,02
6 
,01
0 
,01
7 
,344 ,390 ,649 ,947 ,156 ,128 ,088 ,141 ,649 ,046 ,733 ,449 ,391 ,033 ,065 ,359 ,151 ,838 
1,00
0 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
5 
Pearson 
Correlati
on 
,50
2* 
,39
6 
,66
4** 
,58
5** 
1 
,25
8 
,42
6 
,52
6* 
,35
7 
,357 ,105 ,049 ,281 ,480* ,470* ,453* ,560* ,244 ,385 ,284 ,324 ,252 ,324 ,284 ,244 ,284 ,308 ,083 
Sig. 
(2-tailed) 
,02
4 
,08
4 
,00
1 
,00
7 
 
,27
2 
,06
1 
,01
7 
,12
2 
,122 ,660 ,838 ,229 ,032 ,037 ,045 ,010 ,299 ,094 ,225 ,164 ,285 ,164 ,224 ,299 ,224 ,186 ,726 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
item
6 
Pearson 
Correlati
on 
,51
6* 
,52
0* 
,40
0 
,01
5 
,25
8 
1 
,39
5 
,15
2 
,39
2 
,502* ,095 
,618*
* 
,309 ,399 ,315 ,435 -,007 ,265 ,026 ,436 ,238 ,537* ,022 ,400 ,383 ,114 ,345 ,184 
 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
  
 
 
 
 
LAMPIRAN B 
1. Data Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 1 
2. Data Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran B.1 Data Motivasi Belajar Eksperiment 1 (Kelas Yang Diajarkan 
dengan Media Gambar) 
 
Nomor Responden 
Hasil 
Pre Test Post Test 
1 77 83 
2 72 79 
3 73 80 
4 72 85 
5 71 79 
6 78 81 
7 77 80 
8 77 81 
9 76 80 
10 58 82 
11 80 77 
12 68 85 
13 81 79 
14 58 85 
15 78 77 
 
  
Lampiran B.2 Data Motivasi Belajar Kelas Eksperimen Eksperiment 2 (Kelas 
Yang Diajarkan dengan Mini Book Berbasis Herbarium Kering) 
 
 
Nomor Responden 
Hasil 
Pre Test Post Test 
1 78 90 
2 72 85 
3 66 80 
4 77 89 
5 80 92 
6 84 96 
7 79 92 
8 84 95 
9 83 88 
10 74 88 
11 72 86 
12 70 95 
13 77 94 
14 80 93 
15 63 80 
 
  
 
 
 
LAMPIRAN C 
1. Output Uji Normalitas 
2. Output Uji Homogenitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran C.1 Output Uji Normalitas 
 
a. Pretest Mini Book Berbasis Herbarium Kering 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
pretest eks .167 15 .200* .943 15 .419 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
b. Posttest Mini Book Berbasis Herbarium Kering 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
postest eks .152 15 .200* .921 15 .202 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
c. Pretest  Media Gambar 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
pretest kont .194 15 .133 .837 15 .011 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
d. Posttest  Media Gambar 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
postest kont .161 15 .200* .915 15 .159 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Lampiran C.2 Output Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
eksperiment   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.643 4 8 .255 
 
 
ANOVA 
eksperiment   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 209.233 6 34.872 1.783 .220 
Within Groups 156.500 8 19.563   
Total 365.733 14    
 
 
  
 
 
 
 
 
LAMPIRAN D 
1. Output Uji Analisis Deskriptif 
2. Uji Analisis Deskriptif Manual 
3. Output Uji T 
 
Lampiran D.1 Output Uji Analisis Deskriptif 
 
A. Mini Book Berbasis Herbarium Kering 
Statistics 
pretest   
N Valid 15 
Missing 0 
Mean 75.93 
Median 77.00 
Mode 72a 
Std. Deviation 6.352 
Variance 40.352 
Range 21 
Minimum 63 
Maximum 84 
Sum 1139 
a. Multiple modes exist. The 
smallest value is shown 
 
 pretest 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 63 1 6.7 6.7 6.7 
66 1 6.7 6.7 13.3 
70 1 6.7 6.7 20.0 
72 2 13.3 13.3 33.3 
74 1 6.7 6.7 40.0 
77 2 13.3 13.3 53.3 
78 1 6.7 6.7 60.0 
79 1 6.7 6.7 66.7 
80 2 13.3 13.3 80.0 
83 1 6.7 6.7 86.7 
84 2 13.3 13.3 100.0 
Total 15 100.0 100.0  
 Statistics 
posttest   
N Valid 15 
Missing 0 
Mean 89.53 
Median 90.00 
Mode 80a 
Std. Deviation 5.111 
Variance 26.124 
Range 16 
Minimum 80 
Maximum 96 
Sum 1343 
a. Multiple modes exist. The 
smallest value is shown 
 
 
posttest 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 80 2 13.3 13.3 13.3 
85 1 6.7 6.7 20.0 
86 1 6.7 6.7 26.7 
88 2 13.3 13.3 40.0 
89 1 6.7 6.7 46.7 
90 1 6.7 6.7 53.3 
92 2 13.3 13.3 66.7 
93 1 6.7 6.7 73.3 
94 1 6.7 6.7 80.0 
95 2 13.3 13.3 93.3 
96 1 6.7 6.7 100.0 
Total 15 100.0 100.0  
 
B. Media Gambar 
 
 
Statistics 
pretest 
N Valid 15 
Missing 0 
Mean 73.07 
Median 76.00 
Mode 77 
Std. Deviation 7.076 
Variance 50.067 
Range 23 
Minimum 58 
Maximum 81 
Sum 1096 
 
 
 
pretest 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 58 2 13.3 13.3 13.3 
68 1 6.7 6.7 20.0 
71 1 6.7 6.7 26.7 
72 2 13.3 13.3 40.0 
73 1 6.7 6.7 46.7 
76 1 6.7 6.7 53.3 
77 3 20.0 20.0 73.3 
78 2 13.3 13.3 86.7 
80 1 6.7 6.7 93.3 
81 1 6.7 6.7 100.0 
Total 15 100.0 100.0  
 
 
 Statistics 
posstest   
N Valid 15 
Missing 0 
Mean 80.87 
Median 80.00 
Mode 79a 
Std. Deviation 2.669 
Variance 7.124 
Range 8 
Minimum 77 
Maximum 85 
Sum 1213 
a. Multiple modes exist. The 
smallest value is shown 
 
 
ekspposstest 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 77 2 13.3 13.3 13.3 
79 3 20.0 20.0 33.3 
80 3 20.0 20.0 53.3 
81 2 13.3 13.3 66.7 
82 1 6.7 6.7 73.3 
83 1 6.7 6.7 80.0 
85 3 20.0 20.0 100.0 
Total 15 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
Lampiran D.2 Uji Analisis Deskriptif Manual 
1. Mini Book Berbasis Herbarium Kering 
 
a. Pretest: 
 
1. Banyak Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 15 
K = 1 + (3,3 x 1,176) 
K = 1 + 3,880 
K = 4,880 ( dibulatkan 5)  
2. Rentang 
R = Nilaimax – Nilaimin 
R = 84 – 63 
R = 21 
3. Interval 
P = 
R
K
 
P = 
21
5
 
P = 4,2 ( dibulatkan 4) 
4. Rata-rata (Mean) 
?̅? = 
∑ fi xi
∑ fi
 
    = 
1133,5
15
 
 
    = 75,566 
 
 
 
5. Menghitung standar deviasi (SD) 
SD = √
∑𝑓𝑖(𝑥𝑖−?̅?)
2
(𝑛−1)
 
SD = √
536,93
(15−1)
 
SD = √38,35 
 SD = 6,19 
6. Menghitung Variansi 
S = SD2 
S = 38,35 
b. Posttest 
 
1. Banyak Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 15 
K = 1 + (3,3 x 1,176) 
K = 1 + 3,880 
K = 4,880 (dibulatkan 5) 
2. Rentang 
R = Nilaimax – Nilaimin 
R = 96 - 80 
R = 16 
3. Interval 
P = 
R
K
 
P = 
16
5
 
P = 3,2 (dibulatkan 3) 
4. Rata-rata (Mean) 
?̅? = 
∑ fi xi
∑ fi
 
    = 
1345
15
 
 
    = 89,666 
5. Menghitung standar deviasi (SD) 
SD = √
∑𝑓𝑖(𝑥𝑖−?̅?)
2
(𝑛−1)
 
SD = √
335,33
(15−1)
 
SD = √23,95 
      SD = 4,89 
6. Menghitung Variansi 
S = SD2 
S = 23,95 
2. Media Gambar 
 
a. Pretest 
 
1. Banyak Kelas: 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 15 
K = 1 + (3,3 x 1,176) 
K = 1 + 3,880 
K = 4,880 (dibulatkan 5) 
2. Rentang 
R = Nilaimax – Nilaimin 
R = 81 - 58 
R = 23 
3. Interval 
P = 
R
K
 
P = 
23
5
 
P = 4,6 ( dibulatkan 5) 
4. Rata-rata (Mean) 
?̅? = 
∑ fi xi
∑ fi
 
    = 
1088
15
 
 
    = 72,53 
5. Menghitung standar deviasi (SD) 
SD = √
∑𝑓𝑖(𝑥𝑖−?̅?)
2
(𝑛−1)
 
SD = √
614,73
(15−1)
 
SD = √43,90 
      SD = 6,62 
6. Menghitung Variansi 
S = SD2 
S = 43,90 
b. Posttest 
 
1. Banyak Kelas: 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 15 
K = 1 + (3,3 x 1,176) 
K = 1 + 3,880 
K = 4,880 (dibulatkan 5) 
2. Rentang 
R = Nilaimax – Nilaimin 
R = 86 - 77 
R = 9 
3. Interval 
P = 
R
K
 
P = 
9
5
 
P = 1,8 (dibulatkan 2) 
4. Rata-rata (Mean) 
?̅? = 
∑ fi xi
∑ fi
 
    = 
1216,5
15
 
 
    = 81,1 
5. Menghitung standar deviasi (SD) 
SD = √
∑𝑓𝑖(𝑥𝑖−?̅?)
2
(𝑛−1)
 
SD = √
105,6
(15−1)
 
SD = √7,54 
      SD = 2,74 
6. Menghitung Variansi 
S = SD2 
S = 7,54 
Lampiran D.3 Output Uji T 
 
 
T-Test Motivasi Belajar 
 
 
Group Statistics 
 
kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
eksperimen Mini book 15 89.53 5.111 1.320 
Media gambar 15 80.87 2.669 .689 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df 
Sig. 
(2-tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Motivasi belajar  Equal 
variances 
assumed 
5.605 .025 5.821 28 .000 8.667 1.489 5.617 11.716 
Equal 
variances not 
assumed 
  5.821 21.107 .000 8.667 1.489 5.572 11.762 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
LAMPIRAN E 
1. RPP Kelas Eksperimen 
2. Angket Motivasi Belajar Pretest 
3. Angket Motivasi Belajar Postest 
 
 
Lampiran E.1 RPP Kelas Eksperimen 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah   : MA Madani Alauddin Paopao   
Matapelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester  : X/Ganjil 
Materi Pokok            :  Kingdom Plantae 
Alokasi Waktu : 2 Minggu 
A. Kompetensi Inti (KI)  
KI  : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya.  
K II : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KIII  : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KIV  : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan. 
 B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar 
1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang 
keanekaragaman hayati, ekosistem, dan lingkungan hidup. 
1.2 Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan 
mengamati bioproses 
1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan 
menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama 
yang dianutnya 
2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, 
tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan 
santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli 
lingkungan,  gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat 
secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam setiap tindakan dan 
dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam 
kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium. 
2.2 Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan 
prinsip keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan 
percobaan di laboratorium dan di lingkungan sekitar  
3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke 
dalam divisio berdasarkan pengamatan morfologi dan metagenesis 
tumbuhan serta mengaitkan peranannya dalam kelangsungan kehidupan 
di bumi.  
4.7  Menyajikan data tentang morfologi dan peran tumbuhan pada berbagai 
aspek kehidupan dalam bentuk laporan tertulis  
 
 
 
 
 
Indikator: 
1.1.1 Mampu menjaga dan melestarikan segala ciptaan Tuhan yang ada di   
muka bumi dan memanfaatkannya sebaik mungkin. 
2.1.2 Mampu menggunakan metode ilmiah dalam memecahkan berbagai 
masalah. 
3.1.3 Menjaga kelestarian lingkungan alam sekitar, agar tidak terjadi bencana 
alam maupun ketidak seimbangan ekosistem  
4.1.3 Memanfaatkan alam dengan sebaik-baiknya 
5.2.1 Terampil dalam melakukan pengamatan tumbuhan 
6.2.1 Terampil dalam pembuatan media 
7.3.7 Mendeskripsikan tumbuan lumut, paku dan tumbuan berbiji 
8.3.7 Mampu menyebutkan klasifikasi tumbuhan lumut, paku dan tumbuhan 
berbiji 
9.4.7  Menjelaskan manfaat tumbuhan yang diamati 
10.4.7 Terampil mempresentasikan hasil pengamatan 
C. Tujuan Pembelajaran  
Peserta didik dapat: 
1. Mengidentifikasi, membedakan, dan mengkomunikasikan ciri-ciri devisi 
dalam dunia tumbuhan. 
2. Memberi contoh anggota tiap divisi dalam dunia tumbuhan. 
3. Mengidentifikasi cara perkembangbiakan divisi-divisi dalam dunia 
tumbuhan. 
4. Mengenal anggota tiap divisi dalam dunia tumbuhan berdasarkan 
merfologinya. 
5. Mengidentifikasi peran anggota dunia tumbuhan bagi kehidupan. 
6. Mengusulkan alternatif pemanfaatan dunia tumbuhan bagi perkembangan 
sains, teknologi, dan lingkungan pada masyarakat.  
D. Materi Pembelajaran  
1. Tumbuhan Lumut (Bryophyta) 
Byophyta adalah kelompok tumbuhan yang sederhana yang hidup di 
tempat-tempat basah atau lembab di darat. Tumbuhan ini banyak dijumpai di 
tebing-tebing tanah, batuan, di hutan, di tepi sungai dan di cabang pepohonan 
sebagai epifit. 
a. Ciri-ciri umum tumbuhan lumut 
Tumbuhan lumut mempunyai bagian-bagian tubuh yang menyerupai 
akar, batang dan daun, tetapi bagian-bagian tersebut bukanlah akar, batang 
dan daun sejati. Sehingga tumbuhan lumut merupakan bentuk peralihan dari 
thallophyta (tumbuhan thallus) dan kormophyta (tumbuhan kormus). Bagian 
yang menyerupai akar disebut rhizoid, yang berupa selapis sel berbentuk 
halus dan tumbuh kearah bawah dari pangkal batangnya. Rhizoid berfungsi 
untuk melekatkan diri di tempat hidupnya dan untuk menyerap air dan 
mineral dari dalam tanah. Tumbuhan lumut hidup berkelompok, sangat 
berdekatan satu sama lain dengan cara ini mereka saling menunjang pada 
tanah, kayu atau batuan tempat mereka tumbuh dan menahan air dalam 
kelompoknya. Tumbuhan lumut dapat dikelompokkan menjadi dua kelas 
yaitu lumut daun (Musci) dan lumut hati (Hepaticae). Lumut daun 
mempunyai daun yang tersusun dalam bentuk spiral pada “batang” Arah 
tumbuhnya vertikal. Tingginya berkisar antara 0,5 – 15 cm. Batang lumut 
daun sesungguhnya berupa rhizoma yaitu batang yang tumbuh dibawah 
permukaan tanah. Contoh jenis tumbuhanlumut daun yang sering ditemukan 
adalah Pogonatum. Lumut hati berbentuk seperti lembaran “hati”, daun 
berwarna hijau dan bertoreh di tepinya, arah tumbuhnya horizontal, akar 
masih berupa rhizoid dan tidak memiliki batang. Contoh lumut hati yang 
sering dijumpai adalah jenis Marchantia polimorpha. 
Tumbuhan lumut dapat dimanfaatkan antara lain : Sphagnum sebagai 
komponen dalam pembentukan tanah gambut yang bermanfaat untuk 
mengemburkan medium pada tanaman pot dan dapat digunakan sebagai 
bahan bakar. 
b. Siklus hidup tumbuhan lumut 
Pada tumbuhan lumut terjadi pergiliran keturunan antara fase yang 
menghasilkan sel kelamin atau gamet yang disebut gametofit dan fase yang 
menghasillkan spora (sporofit).Gametofit merupakan bentuk tubuh yang 
haploid sedangkan sporofit diploid (kromosomnya berpasangan). Proses 
pergiliran keturunan ini disebut metagenesis. Kedua fase ini berlangsung 
secara bergiliran. Ketika spora telah matang, maka ia akan dilepaskan dari 
kotak spora dan diterbangkan angin. Jika spora tersebut jatuh di tempat yang 
lembab maka akan tumbuh menjadi benang-benang halus berwarna hijau 
yang disebut protonema. Selanjutnya benang-benang tersebut akan tumbuh 
menjadi tumbuhan lumut seperti yang kita lihat sehari-hari. Tumbuhan lumut 
dewasa akan menghasilkan sel kelamin jantan (spermatozoid) yang dibentuk 
dalam struktur khusus yaitu anteridium, dan sel telur yang dibentuk dalam 
alat kelamin betina yang disebut arkegonium. Pada beberapa jenis tumbuhan 
lumut anterdium dan arkegonium berada dalam satu tumbuhan atau berumah 
satu (homotalus). Pada umunya kelamin jantan dan betina dihasilkan pada 
talus yang berbeda disebut berumah dua (heterotalus). Seperti pada lumut hati 
Marchantia anatara kelamin jantan dan betina terpisah pada talus yang 
berbeda. Sperma yang dihasilkan oleh anteridium akan berenang atau terbawa 
percikan air menuju sel telur. Hasil perkawinan sperma dan sel telur 
selanjutnya akan membentuk zigot yang selanjutnya akan berkembang 
menjadi embrio. Zigot yang terbentuk tumbuh menjadi sporogonium, yakni 
tumbuhan baru berupa tangkai dengan kotak spora diujungnya menyerupai 
kapsul. Bagian tumbuhan baru yang terbentuk dari zigot ini disebut sporofit 
yang hidupnya menumpang pada gametofit. Demikian siklus pembiakan pada 
tumbuhan lumut, terjadi pergiliran antara keturunan kawin (generatif) dan 
keturunan tak kawin (vegetratif). Fase yang dominan pada tumbuhan lumut 
adalah gemetofit atau tumbhan lumut itu sendiri yang kita lihat sehari-hari. 
Pada lumut daun biasanya kita hanya dapat menemukan satu sporofit tumbuh 
diatas gametofit, tetapi pada lumut hati beberapa sporofit dapat tumbuh pada 
satu gametofit. 
2. Tumbuhan Paku (Pteridophyta) 
Tumbuhan paku umumnya lebih dikenal dari pada tumbuhan lumut, 
karena tumbuhan paku ukuranya lebih besar dan mudah dilihat serta lebih 
banyak dibudidayakan sebagai tanaman hias. 
a. Ciri umum tumbuhan Paku 
Tumbuhan paku umumnya sudah berupa tumbuhan kormus, artinya 
sudah mempunyai akar, batang dan daun sejati. Perkembangbiakannya 
dengan spora. Batangnya kebanyakan tumbuh dibawah tanah. Batang 
semacam ini disebut rimpang atau rhizoma, tetapi tidak semua tumbuhan 
paku memiliki rhizoma sebagian memiliki batang yang tumbuh tegak diatas 
tanah dan tumbuhan paku seperti ini disebut paku pohon. Paku jenis ini 
tumbuh baik dalam lingkungan dengan suhu panas dan lembab. Akar 
tumbuhan paku berfungsi untuk menahan tumbuhan di tanah dan menyerap 
air dan mineral dari dalam tanah. Daun tumbuhan paku tumbuh dari rhizoma 
dan menembus permukaan tanah atau tumbuh dari batang di atas tanah. Daun 
paku yang muda memiliki ciri khas menggulung pada bagian ujungnya. Pada 
permukaan bawah daun yang dewasa sering dijumpai bintik-bintik hitam 
yang disebut sorus. Didalam sorus terdapat banyak kotak spora (sporangium) 
dan dilindungi oleh suatu selaput yang disebut indusium. Bentuk dari 
indusium berbeda antara satu jenis tumbuhan paku dengan tumbuhan paku 
jenis lainnya. Sebuah sporangium berukuran kecil sel-sel penutup sporangium 
bedinding tebal dan membentuk cincin yang disebut anulus. Anulus akan 
mengkerut dan sporangium akan pecah jika terjadi kekeringan dan sporanya 
akan tersebar. Spora tumbuhan paku mempunyai kromosom tunggal yang 
disebut haploid sebagai hasil pembelahan meiosis pada sporangium. Daun 
penghasil spora ini disebut daun subur (fertil) dan sering pula disebut 
sporofil. Ada pula daun yang tidak menghasilkan spora.Daun ini disebut daun 
mandul (steril) dan hanya berfungsi sebagai tempat fotosintesis yang sering 
disebut tropofil. 
b. Siklus Hidup Tumbuhan Paku 
Tumbuhan paku sebagaimana tumbuhan lumut mengalami pergiliran 
keturunan (metagenesis) antara fase gametofit dan fase sporofit. Perebedaan 
utama proses pergiliran keturunan antara tumbuhan paku dan lumut, bahwa 
pada tumbuhan lumut sporofit ukuranya lebih kecil dibandingkan gemetofit 
dan hidupnya menumpang pada gemetofit. Sedangkan pada tumbuhan paku 
sporofitnya berukuran besar dan gametofitnya berukuran kecil lebih kurang 6 
sampai 7 mm yang disebut protalium. Sporofit pada tumbuhan paku adalah 
tumbuhan paku itu sendiri yang menghasilkan spora pada daunnya. Spororfit 
ini merupakan fase dominan pada proses pergiliran keturunan tumbuhan paku 
dan spora yang dihasilkan akan tumbuh bila jatuh pada tempat yang lembab 
dan teduh. Pergiliran tumbuhan paku dilukisakan pada gambar dibawah. Tiap 
spora yang tumbuh akan membentuk protalium. Protalium mempunyai 
rhizoid yang melekatkannnya ke tanah dan menghisap air serta zat makanan. 
Kemudian pada permukaan bawah protalium tumbuh kelamin betina 
(arkegonium) dan kelamin jantan (anteridium), yang selanjutnya akan 
menghasilkan sel telur dan spermatozoid. Anteridium dan arkegoniun dari 
sautu protalium tidak menjadi masak pada waktu yang bersamaan, karena itu 
spermatozoid akan membuahi sel telur dari protalium lain. Sperma 
memerlukan lingkungan yang berair untuk berenang menuju sel telur 
membentuk zigot. Selanjutnya zigot akan tumbuh dan berkembang menjadi 
tumbuhan paku muda yang berakar dan berbatang, protaliumnya lalu mati. 
Tumbuhan paku muda akan berkembang menjadi paku dewasa yang akan 
menghasilkan spora. Demikian seterusnya proses pergiliran keturunan pada 
tumbuhan paku. 
c. Klasifikasi tumbuhan paku 
Berdasarkan spora yang dihasilkan, tumbuhan paku dikelompokkan 
menjadi 3 yaitu: 
1) Paku homospor yaitu tumbuhan paku yang menghasilkan spora dengan 
ukuran dan jenis yang sama, sperti ditemukan pada paku hias Adiantum 
cuneatum, Pteris ensiformis, Lycopodium cernuum (paku kawat), dan 
sebagainya. 
2) Paku heterospor, yaitu tumbuhan paku yang menghasilkan spora dengan 
jenis dan ukuran yang berbeda,spora berukuran besar yang disebur 
makrospora dan spora yang berukuran kecil disebut mikrospora. Paku 
heterospor ditemukan pada tumbuhan paku sampan (Salvinia natans), dan 
paku rane (Selaginella wildenwoii). 
3) Paku peralihan, yaitu jenis tumbuhan paku yang memilki ukuran yang 
sama tetapi jenisnya berbeda, sperti ditemukan pada tumbuhan paku ekor 
kuda (Equisetum debile) 
d. Manfaat tumbuhan paku 
Sebagain besar tumbuhan paku banyak dimanfaatkan sebagai tanaman 
hias, seperti suplir, paku menjangan, paku tiang (Alsophyla), paku sarang 
burung (Asplenium nidus). Disamping itu bebrapa jenis telah dimanfaatkan 
sebagai bahan dasar obat seperti obat antidiuretika (beser) seperti Lycopodium 
(paku kawat). Ada juga yang dimanfaatkan sebagai lalab dan sayuran seperti 
semanggi dan paku garuda (Pteris sp.). Paku Azolla pinnata sering 
dimanfaatkan sebagai pupuk hijau, yang dapat menyuburkan tanah pertanian. 
Daun tumbuhan paku air ini bersimbiosis dengan alga biru Anabaena azolae 
yang dapat mengikat nitrogen dari udara. 
3.  Tumbuhan Biji (Spermatophyta) 
Tumbuhan biji merupakan bentuk kehidupan tumbuhan yang paling 
tinggi di bumi ini. Tumbuhan ini menghasilkan biji sebagai lat 
perkerkembangbiakan. Tumbuhan ini sering disebutsebagai tumbuhan bunga, 
karena selama siklus hidupnya menghasilkan alat kelamin berupa bunga yang 
berwarna warni. 
a. Susunan tubuh tumbuhan biji 
Ciri khas tumbuhan biji mempunyai akar, batang dan daun sejati. Akar 
umumnya berada dalam tanah yang brfungsi untuk mengokohkan berdirinya 
batang serta berfungsi untuk menyerap air dan mineral dari dalam tanah. 
Penyerapan air dan mineral dilakukan oleh bulu-bulu halus yang disebut bulu 
akar. Sebagain besar akar pada tumbuhan biji berfungsi sebagai tempat 
menyimpan cadangan makanan yang dihasilkan oleh daun, misalnya pad ubi 
kayu, wortel, lobak dan sebagainya. Batang pda tumbuhan biji biasanya 
tumbuh diatas permukaan tanah dan merupkan tempat tumbuh tunas, daun 
dan bunga. Adapula batang yang tumbuh mendatar didalam tanah berupa 
rhizoma (akar rimpang) seperti pada suku jahe-jahean (Zingiberaceae) dan 
geragih (stolon), seperti ditemukan pada tumbuhan strowberi. Batang 
berfungsi menunjang pertumbuhan daun yang letaknya teratur, sehingga 
dapat menerima cahaya matahari untuk proses fotosintesis. Pada bagian 
batang dari tumbuhan biji ini umumnya sudah dilengkapi dengan berkas 
pengangkut yang terdiri dari jaringan pembuluh kayu (xilem) dan pembuluh 
tapis (floem). Xilem berfungsi mengangkut air dan meineral dari dalam tanah, 
sedangkan pembuluh tapis (floem) berfungsi dalam mengedarkan zat-zat 
makanan hasil fotosintesis dari daun ke seluruh bagian tubuh tumbuhan. 
Pembuluh kayu dan pembuluh tapis juga dapat ditemukan pada akar dan 
pertulangan daun. Daun pada tumbuhan biji merupakan “pabrik” makanan 
yang dibuat melalui proses fotosintesis. Daun umumnya berwarna hijau 
karena mengandung zat hijau daun atau klorofil. Klorofil pada daun terutama 
terdapat pada jaringan tiang dan jaringan bunga karang dari mesofil daun. 
Pada permukaan atas daun umumnya tertutup oleh lapisan lilin yang disebut 
kutikula. Kutikula berfungsi membatasi penguapas air dari permukaan daun, 
sehingga daun terhindar dari kekeringan. Pada daun baik permukaan atas 
maupun bawah juga terdapat lubang kecil yang disebut sebagai mulut daun 
(stomata). Stomata merupakan tempat masuknya gas karbondioksida dari 
udara dan tempat keluarnya gas oksigen hasil fotosintesis. 
b. Perkembangbiakan tumbuhan biji 
Pada tumbuhan biji dihasilkan dari bunga. Struktur bunga pada 
tumbuhan biji merupakan alat perkawinan yang mengandung kelamin jantan 
(benang sari) dan kelamin betina (putik). Sel kelamin jantan (spermatozoid) 
dihasilkan dari benang sari dan sel kelamin betina terletak dalam putik. Pada 
beberapa jenis tumbuhan biji hanya memililki bunga dengan benang sari saja 
atau putik saja, jenis tumbuhan seperti ini disebut berkelamin satu 
(uniseksualis). Bila putik dan benang sari berada dalam satu bunga disebut 
berkelamin ganda (biseksualis). Apabila pada satu pohon hanya terdapat 
bunga jantan saja atau bunga betina disebut sebagai tumbuhan berumah dua 
(dioceus), sedangkan bila dalam satu pohon ada bunga jantan dan betina 
disebut sebagai tumbuhan berumah satu (monoceus). Jika sel kelamin jantan 
dan betina bergabung maka akan menghasilkan biji. Dengan berbagai cara, 
biji disebarkan oleh tumbuhan dan apabila jatuh ditanah yang cocok, maka 
akan tumbuh menjadi tumbuhan baru. 
c. Klasifikasi tumbuhan biji 
Berdasarkan keadaan dan letak bakal biji, tumbuhan biji 
dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu: 
1) Tumbuhan biji terbuka (Gymnospermae), yaitu kelompok tumbuhan biji 
dimana bakal biji tidak berada dalam bakal buah, melainkan melakat pada 
daun buah dan bisa terlihat langsung tidak dilindungi oleh daun buah, 
sehingga disebut biji terbuka. 
2) tumbuhan biji tertutup (Angiospermae), bakal biji dilindungi oleh daun 
buah (karpel). 
Tumbuhan Biji Terbuka (Gymnospermae) 
Gymnospermae berasal dari kata gymno berarti telanjang dan sperma 
berarti biji. Kelompok tumbuhan ini disebut berbiji terbuka atau telanjang, 
karena bijinya tidak dilindungi oleh daun buah. 
a. Ciri umum tumbuhan biji terbuka 
Tumbuhan biji terbuka pada umumnya berupa pohon besar dan 
berakar tunggang. Daunnya umumnya berupa daun jarum atau sisik, seperti 
pada pohon pinus dan cemara, dan ada beberapa yang berdaun lebar seperti 
pada melinjo (tangkil). Beberapa jenis tumbuhan Gymnospermae mempunyai 
alat kelamin jantan dan betina pda satu pohon, tetapi kedua alat tersebut 
letaknya terpisah. Pada jenis lain alat kelamin jantan dan betina tidak berada 
dalam satu pohon, melainkan pada pohon yang berbeda bahkan ada yang 
berjauhan. Jadi ada pohon jantan yang mempunyai alat kelamin jantan dan 
pohon betina yang hanya mempunyai alat kelamin betina. Gambar tumbuhan 
biji terbuka serta alat perkembangbiaknnya, contoh pada Pinus 
b. Klasifikasi tumbuhan biji terbuka 
Tumbuhan biji terbuka terdiri dari tiga suku, yaitu: 
1) Cycadaceae, contohnya pakis haji (Cycas rumphii) 
2) Gnetaceae, contohnya alah melinjo (Gnetum gnemon) 
3) Coniferae, contohnya pinus (Pinus merkusii), damar puith (Agathis alba), 
cemara (Cupressus macrocarpa) dsb. 
Tumbuhan Biji Tertutup (Angisopermae) 
Sebagian besar kelompok tumbuhan biji tertutup memiliki alat 
perkembang biakan berupa bunga. Kelompok tumbuhan ini adalah yang 
paling banyak jumlahnya jenisnya dari semua tumbuhan tinggi, meliputi lebih 
kurang 300.000 spesies. Dikatakan tumbuhan biji tertutup, karena bakal biji 
berada dalam bakal buah yang dilindungi oleh daun buah. Tumbuhan biji 
tertutup sangat penting bagi kehidupan mansuia maupun hewan, karena 
tumbuhan inilah yang menyediakan hampir semua bahan makanan yang 
berasal dari tumbuhan. 
a. Klasifikasi tumbuhan biji tertutup 
Ciri utama yang dipakai untuk mengelompokkan tumbuhan biji 
tertutup ialah sifat dan keadaan bijinya. Biji pada kelompok tumbuhan ini 
memiliki cadangan makanan yang disebut keeping biji (kotiledon). Keping 
biji ini sesungguhnya daun pemula sebagai pertumbuhan awal jika biji 
tumbuh. Berdasarkan jumlah keping biji. Ada tumbuhan yang memilki satu 
keeping biji dikelompokkan sebagai tumbuhan monokotil, dan ada yang 
memilki dua keeping biji yang dikelompokkan menajdi tumbuhan dikotil 
(tumbhuhan belah). Ciri-ciri lain untuk dapat membedakan tumbuhan 
monokotil dan dikotil diantarnya dapat dilihat dari bagian-bagian tubuh 
tumbuhan tersebut, seperti bagian akar, batang, daun dan bunga. 
c. Model dan Metode Pembelajaran 
a. Pendekatan Pembelajaran: Saintifik 
b. Model Pembelajaran: Investigasi kelompok 
c. Metode Pembelajaran: identifikasi, diskusi, presentasi, kerja kelompok, 
penugasan dan evaluasi 
d. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran  
1. Media:  
a. Mini book berbasis herbarium kering 
b. Berbagai awetan kering tumbuhan lumut, paku, tumbuhan biji 
2. Alat/Bahan:  
a. Whiteboard 
b. Kertas dan karton bekas 
c. Pelubang kertas 
d. Tali  
e. Spidol warna-warni 
3. Sumber Belajar:  
a. Pratiwi. 2009. Biologi untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 
4. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan 1  
No Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
(menit) 
1 Pendahuluan Guru memberi salam, selanjutnya  menanyakan 
kabar peserta didik, dengan menyampaikan 
ucapan “Bagaimana kabar kalian hari ini? sudah 
siapkah belajar? Siapa saja yang tidak hadir 
dalam pembelajaran hari ini?” 
Guru meminta peserta didik untuk mengecek 
kebersihan kelas, minimal di sekitar meja dan 
kursi tempat duduknya. 
Engagmen atau memicu kemampuan dasar yang 
dimiliki oleh siswa dengan pertanyaan 
“pernahkah kalian melihat lumut? Dimanakah 
kalian melihat tumbuhan lumut? Bisakah kalian 
menggambarkannya di papan tulis?” 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran atau 
KD yang akan dicapai pada bab Plantae. 
Guru menjelaskan peta konsep dari materi 
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No Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Plantae. 
Guru memberikan tes awal untuk mengukur 
kemampuan awal siswa. 
2 Inti Mengamati  
Guru memperlihatkan berbagai macam awetan  
tumbuhan lumut, paku dan tumbuhan berbiji 
Siswa mengamati dan mengidentifikasi awetan 
tumbuhan tersebut secara cermat, teliti, untuk 
memenuhi rasa ingin tahu 
Menanya  
Setelah siswa mengamati, guru memberikan 
pertanyaan “Adakah yang dapat menyebutkan, 
tumbuhan apa saja yang ada di hadapan 
mereka?” 
Mengumpulkan data 
Guru mengintruksikan siswa secara individual 
mencari informasi dengan membaca materi 
tentang kingdom pantae 
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
(disesuaikan dengan jumlah siswa) 
Siswa membuat media mini book berbasis 
herbarium kering untuk membandingkan 
tumbuhan lumut, paku dan tumbuhan biji (setiap 
kelompok terdiri dari kelompok tumbuhan 
lumut, paku dan tumbuhan biji, misalnya seperti 
kelompok 1 membuat mini book tentang lumut, 
kelompok 2 tentang paku dan seterusnya) 
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No Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Mengasosiasikan 
Setelah mendapatkan arahan dari guru, siswa 
bersama teman kelompoknya mendiskusikan 
mengenai materi yang mereka dapatkan dan 
mampu menarik kesimpulan tentang: 
1. Ciri-ciri morfologi berbagai jenis awetan 
kering tumbuhan yang telah diamati 
1. Pengklasifikasian awetan kering tumbuhan 
yang telah diamati 
2. Siklus hidup tumbuhan lumut, paku dan 
tumbuhan berbiji 
3. Manfaat dari tumbuhan yang diamati 
Guru membimbing jalannya diskusi dan 
memfasilitasi apabila ada kelompok yang 
mengalami kesulitan 
 
3 Penutup Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
Guru memberikan tambahan informasi yang 
diperlukan oleh siswa 
Guru mengingatkan setiap kelompok untuk 
mempersentasikan media yang telah dibuat pada 
pertemuan mendatang  
Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
10 
 
 
2. Pertemuan 2  
No Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
(menit) 
1 Pendahuluan Guru memberi salam, kemudian mengecek 
kehadiran siswa, serta kebersihan dalam kelas     
Guru mengingatkan kembali siswa dengan 
mengajukan pertanyaan tentang materi yang 
sudah dipelajari pada pertemuan lalu  
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran atau 
KD yang akan dicapai pada pertemuan hari ini. 
Siswa segera berkumpul sesuai dengan 
kelompoknya 
5 
2 Inti Mengkomunikasikan 
Guru menyampaikan aturan jalannya presentasi 
sebagai berikut: 
1. Setiap kelompok akan berkunjung 
kekelompok yang lain (kunjung karya) 
2. Setiap kelompok masing-masing memiliki 
penjaga yang bertugas untuk menjelaskan 
tentang hasil dari pembuatan media dan 
menjawab pertanyaan dari kelompok lain yang 
berkunjung dan anggota kelompok lain 
sebagai pengunjung  
3. Anggota yang bertugas sebagai pengunjung 
akan diberi post it yang bertuliskan kode 
4. Kunjungan kelompok diatur dan diroling 
berdasarkan kode 
Siswa memaparkan hasil diskusi mereka  
Kelompok lain dapat memberikan tanggapan, 
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No Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
(menit) 
sanggahan, maupun saran terhadap hasil paparan 
masing-masing kelompok 
3 Penutup Guru membimbing siswa untuk  membuat 
rangkuman/simpulan materi pelajaran hari ini 
Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
Guru memberikan tambahan informasi yang 
diperlukan oleh siswa 
Guru memberitahukan bahwa bahwa pertemuan 
mendatang akan diadakan tes evaluasi materi 
Plantae 
Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
5 
 
3. Pertemuan 3  
No Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
(menit) 
1 Pendahuluan Guru memberi salam, selanjutnya  mengecek 
kehadiran siswa hari ini     
Guru meminta peserta didik untuk mengecek 
kebersihan kelas, minimal di sekitar meja dan 
kursi tempat duduknya. 
10 
2 Inti Siswa mempersiapkan diri mengikuti evaluasi 
materi Plantae 
Guru membagikan soal evaluasi 
50 
No Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Siswa mengerjakan evaluasi materi dengan teliti 
dan cermat 
3 Penutup Guru meminta siswa untuk mengumpulkan 
lembar evaluasi 
Siswa mengumpulkan lembar evaluasi 
Guru membagikan angket motivasi belajar 
Siswa mengisi angket motivasi belajar 
20 
 
5. Penilaian  
1. Bentuk Instrumen: 
a. Bentuk Instrumen berupa Tes:  
Tes tulis bentuk pilihan ganda 
b. Bentuk penilaian afektif 
N
o 
Nama 
Aspek yang dinilai 
skor Nilai 
Ketrampil
an 
bertanya 
Ketrampil
an 
berkomuni
kasi 
Kerja 
sama 
Ketepatan 
waktu 
Partisipasi 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
  
1                   
2                   
3                   
4                   
 
Keterangan: 1: Perlu Bimbingan 
  2: Baik 
  3: Baik Sekali 
 
 
 
Mengetahui,      Gowa,    Oktober2016 
Guru kelas      Peneliti  
 
 
 
Dian Safitri, S.Pd., M.Pd.     Syarifah Subaedah 
  
 
 
Lampiran E.2 Angket Motivasi Belajar Pretest 
 
Nama Siswa : 
Kelas  : 
Petunjuk Pengisian: 
1. Berilah tanda centang () pada kolom pilihan dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
a) Centang pada kolom SS jika saudara sangat setuju 
b) Centang pada kolom S jika saudara setuju 
c) Centang pada kolom TS jika saudara tidak setuju 
d) Centang pada kolom STS jika saudara sangat tidak setuju 
2. Jawablah semua pertanyaan yang telah disediakan 
3. Angket ini tidak akan berpengaruh pada penilaian guru saudara, tetapi akan 
digunakan sebagai usulan kemajuan pendidikan dimasa mendatang. 
4. Terima kasih atas kesediaan saudara untuk mengisi angket ini dengan tulus dan 
jujur. 
N
O. 
PERNYATAAN 
PILIHAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1. Saya merasa senang belajar biologi.     
2. Saya kurang bersemangat mengikuti pelajaran 
biologi.  
    
3. Saya lebih betah belajar biologi.      
4. Saya merasa bosan belajar biologi.     
5.  Saya lebih memperhatikan materi pelajaran biologi 
selama proses pembelajaran. 
    
6. Saya merasa lelah mengikuti pelajaran biologi di 
kelas. 
    
7. saya selalu mengkonsentrasikan perhatian terhadap 
pelajaran biologi. 
    
8. Saya mengerjakan pekerjaan lain pada saat guru     
mengajar materi biologi. 
9. Saya mengerjakan tugas biologi dengan tepat waktu.     
10. Bagi saya yang terpenting adalah mengerjakan tugas 
biologi tepat waktu tanpa peduli dengan hasil yang 
akan saya peroleh. 
    
11. Saya serius dalam mengerjakan tugas biologi yang 
diberikan oleh guru. 
    
12. Saya cenderung malas untuk mengerjakan tugas 
biologi, jika mengalami kesulitan dalam belajar. 
    
13. Saya akan merasa tertantang untuk mampu 
mengerjakan tugas biologi yang sulit. 
    
14. Saya akan mengabaikan pelajaran, jika pelajaran itu 
sulit untuk dimengerti. 
    
15. Saya mengajak teman untuk berdiskusi jika 
menemukan kesulitan  dalam belajar biologi. 
    
16. Jika saya sudah mencoba namun tidak dapat 
mengatasi kesulitan, maka saya tidak mau berusaha 
lagi. 
    
17. Saya berusaha mengerjakan tugas biologi dengan 
usaha sendiri. 
    
18. Saya mengerjakan tugas biologi dengan cara 
menyontek pekerjaan teman. 
    
19. Saya dapat menyelesaikan tugas biologi tanpa bantun 
orang lain. 
    
20. Saya mengerjakan tugas biologi dengan asal-asalan 
yang penting selesai. 
    
21. Saya belajar biologi di rumah dengan jadwal belajar 
yang teratur. 
    
22. Saya baru belajar biologi di rumah jika ada ulangan 
saja.  
    
23. Saya merasa perlu untuk belajar biologi kembali di 
rumah. 
    
24. Saya suka mengulur-ulur waktu belajar biologi di 
rumah. 
    
25. Saya selalu memberikan pendapat saat diskusi 
selama proses belajar. 
    
26. Saat diskusi berlangsung saya hanya diam saja.     
27. Saya lebih berani mengeluarkan ide atau pendapat 
selama proses belajar. 
    
28. Saya selalu gugup ketika sedang berpendapat di 
depan teman selama proses belajar. 
    
 
Lampiran E.3 Angket Motivasi Belajar Posttest 
 
Nama Siswa : 
Kelas  : 
Petunjuk Pengisian: 
1. Berilah tanda centang () pada kolom pilihan dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
a) Centang pada kolom SS jika saudara sangat setuju 
b) Centang pada kolom S jika saudara setuju 
c) Centang pada kolom TS jika saudara tidak setuju 
d) Centang pada kolom STS jika saudara sangat tidak setuju 
2. Jawablah semua pertanyaan yang telah disediakan 
3. Angket ini tidak akan berpengaruh pada penilaian guru saudara, tetapi akan 
digunakan sebagai usulan kemajuan pendidikan dimasa mendatang. 
4. Terima kasih atas kesediaan saudara untuk mengisi angket ini dengan tulus dan 
jujur. 
N
O. 
PERNYATAAN 
PILIHAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1. Saya merasa senang belajar biologi dengan 
menggunakan media mini book berbasis herbarium 
kering. 
    
2. Saya kurang bersemangat mengikuti pelajaran 
biologi meskipun menggunakan media mini book 
berbasis herbarium kering. 
    
3. Saya lebih betah belajar biologi dengan 
menggunakan media mini book berbasis herbarium 
kering 
    
4. Saya merasa bosan belajar biologi meskipun 
menggunakan media mini book berbasis herbarium 
kering 
    
5.  Saya lebih memperhatikan materi pelajaran biologi 
selama proses pembelajaran dengan menggunakan 
media mini book berbasis herbarium kering 
    
6. Saya merasa lelah mengikuti pelajaran biologi di 
kelas meskipun belajar dengan menggunakan media 
mini book berbasis herbarium kering. 
    
7. Media mini book berbasis herbarium kering membuat 
saya selalu mengkonsentrasikan perhatian terhadap 
pelajaran biologi. 
    
8. Saya mengerjakan pekerjaan lain pada saat guru 
mengajar materi biologi 
    
9. Saya mengerjakan tugas biologi dengan tepat waktu.     
10. Bagi saya yang terpenting adalah mengerjakan tugas 
biologi tepat waktu tanpa peduli dengan hasil yang 
akan saya peroleh. 
    
11. Saya serius dalam mengerjakan tugas biologi yang 
diberikan oleh guru. 
    
12. Saya cenderung malas untuk mengerjakan tugas 
biologi, jika mengalami kesulitan dalam belajar. 
    
13. Saya akan merasa tertantang untuk mampu 
mengerjakan tugas biologi yang sulit. 
    
14. Saya akan mengabaikan pelajaran, jika pelajaran itu 
sulit untuk dimengerti meskipun menggunakan media 
mini book berbasis herbarium kering. 
    
15. Saya mengajak teman untuk berdiskusi jika 
menemukan kesulitan  dalam belajar biologi. 
    
16. Jika saya sudah mencoba namun tidak dapat 
mengatasi kesulitan, maka saya tidak mau berusaha 
lagi. 
    
17. Saya berusaha mengerjakan tugas biologi dengan     
usaha sendiri. 
18. Saya mengerjakan tugas biologi dengan cara 
menyontek pekerjaan teman. 
    
19. Saya dapat menyelesaikan tugas biologi tanpa bantun 
orang lain. 
    
20. Saya mengerjakan tugas biologi dengan asal-asalan 
yang penting selesai. 
    
21. Saya belajar biologi di rumah dengan jadwal belajar 
yang teratur. 
    
22. Saya baru belajar biologi di rumah jika ada ulangan 
saja.  
    
23. Saya merasa perlu untuk belajar biologi kembali di 
rumah. 
    
24. Saya suka mengulur-ulur waktu belajar biologi di 
rumah. 
    
25. Saya selalu memberikan pendapat saat diskusi 
selama proses belajar dengan menggunakan media 
mini book berbasis herbarium kering. 
    
26. Saat diskusi berlangsung saya hanya diam saja.     
27. Saya lebih berani mengeluarkan ide atau pendapat 
selama proses belajar dengan menggunakan media 
mini book berbasis herbarium kering. 
    
28. Saya selalu gugup ketika sedang berpendapat di 
depan teman selama proses belajar dengan 
menggunakan media mini book berbasis herbarium 
kering. 
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